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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan yang bergerak dalam setiap bidang memiliki pemangku
kepentingan atau stakeholders yang berbeda-beda tingkat peranannya. Para
stakeholders sesuai dengan pengertiannya memiliki kepentingan yang berbeda-
beda terhadap perusahaan, dan scbaliknya perusahaan pun memiliki kepentingan
berbeda-beda dengan para stakeholders tersebut. Namun tentu kepentingan dari

perusithaun terhoadup pury stakeholders terscbut adalah untuk memenuhi tujuan

_dan target perusahaan dengan tetap sesuai kepada visi, misi dan nilai perusahaan

tersebut. Hal ini senilai dengan yang dipaparkan oleh Efferin dan Soeherman
(2010, h. 219), bahwa sebuah perusahaan dapat mengembangkan usahanya jika
mendapatkan ‘izin’ dari setiap stakeholders-nya. Stakeholders itu tentu akan
memiliki peranan yang berbeda-beda, bergantung pada perusahaan tersebut
bergerak pada bidang apa. Maka, perusahaan tersebut harus sangat paham tenténg
siapa stakeholders yang mereka harus fokuskan, terkait dengan peranannya dan

dampaknya.

Berdasarkan penjelasan oleh Cochrane (2017, h.83), sebuah hubungan
komunitas yang baik sangat akan membantu meringankan ‘keterlambatan-
keterlambatan’ operasional yang mahal, dan membantu perusahaan untuk secara
cepat melewati rintangan peraturan, selain itu kesempatan-kesempatan investor

untuk melakukan investasi, selalu datang kepada perusahaan yang memiliki rekor



yang baik dalam community. Untuk suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang
pertambangan hasil bumi seperti perusahaan tambang batu bara, salah satu
stakeholdérs yang sangat era& kaitannya dengan keberhasilan berdiri, berada, dan
beroperasi tentunya adalah lingkungan di sekitar perusahaan tersebut. Hal ini
terjadi mengingat bahwa perusahaan yang mengambil hasil bumi, harus benar-
benar memahami akan bagaimana kondisi alam tempat perusahaan tersebut
beroperasi serta tentunya kehidupan yang terjadi di sekitar perusahaan tersebut.
Oleh sebab itu dalam rangka memahami komunitas, maka perusahaan harus

paham sekali tentang isu-isu yang ada di tengah komunitas tersebut.

Waluya (2007) menyatakan bahwa komunitas tersusun atas kelompok-
kelompok pemukiman di lingkungan, dan terdapat interaksi sosial yang dilakukan
secara sadar dan dikenal karena tentu terdapat pula interaksi-interaksi sosial dari
anggota-anggota di dalamnya. Bentuk kesadaran tersebut dapat terlihat ketika
anggota-anggota masyarakat saling mengenal, menolong dan bekcrja sama.
Secara umum dipahami bahwa jalinan relasi yang dibangun oleh perusahaan
terhadap komunitas di sekitarnya adalah sebagai cara untuk dapat beradaptasi
dengan masyarakat atau komunitas tersebut, tujuannya untuk membuat
masyarakat tersebut paham akan organisasi dan dapat menyerap citra baik
organisasi atau perusahaan, sehingga mau untuk memerhatikan dan mendukung
kegiatan operasional perusahaan, contohnya seperti memberikan izin untuk
menggarap tanah dan lain sebagainya. Masyarakat dan kehidupan mereka sehari-

hari harus dapat dilihat dan dipahami oleh perusahaan. Atau dengan kata lainnya
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perusahaan harus mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat sekitar, yang

kemudian dikenal dengan hubungan komunitas.

Hubungan komunitas dikatakan oleh Burke (1999) dalam praktiknya akan
menjalani tiga strategi. Strategi tersebut adalah untuk membangun kepercayaan
sebagai dasar atau landasan relasi antara perusahaan dan komunitas, kemudian
yang kedua adalah meninjau dan memonitor isu-isu apa yang ada di sekitar
kehidupan masyarakat atau komunitas tersebut, sehingga dapat mengetahui apa
yang menjadi kebutuhan dan fokus mereka, hingga yang ketiga, pada akhimya
dapat membuat komunitas tersebut men-support kegiatan dan program dari
perusahaan sendiri. Artinya, latar belakang suatu perusahaan untuk menjalani
suatu hubungan komunitas adalah demi membuat komunitas tersebut dapat
mendukung kegiatan perusahaan bahkan hingga menjadi “pasukan” yang kuat
untuk membantu perusahaan ketika mendapat suatu masalah dan krisis tertentu.
Berdasarkan strategi di atas pula dapat dilihat sebuah pola yang banyak dibentuk
oleh perusahaan. Dengan mengetahui apa yang dibutuhkan oleh masyarakat maka
nantinya akan membantu perusahaan untuk memberikan bantuan kepada

masyarakat itu sehingga membantu mereka menutupi kebutuhannya.

Berdasarkan kebutuhan yang tidak sedikit kemudian muncul inisiatif
perusahaan sebagai wujud etika dan tanggung jawab, yaitu untuk benar-benar
membangun komunitas atau masyarakat yang ada di sekitar perusahaan tersebut.
Hal ini yang kemudian semakin mendorong program-program dari hubungan
komunitas nantinya akan mengarah kepada salah satu wujud aktivitas corporate

social responsibility (CSR). Cochrane (2017, h.163) juga menjelaskan mengenai
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bagaimana CSR sering digunakan bagi sebuah organisasi untuk dengan mudahnya
menilai situasi komunitas tanpa pendalaman lebih lanjut. Dikatakan bahwa makna
tanggung jawab sosial adalah ditentukan oleh masyarakat sendiri, bukan dari
perusahaan pertambangan. Pada dasarnya, yang hamé diperhatikan adalah proses
sosial dari CSR tersebut, dari proses sosial tersebut CSR akan menunjukkan
seberapa besar nilai yang terkandung dan pemahaman mengenai kepercayaan.
Terlepas dari hal tersebut, semuanya akan kembali kepada hagaimana pendekatan
yang dilakukan oleh perusahaan dengan komunitas tersebut. Bagaimana cara
perusahaan dapat memperoleh kepercayaan dari komunitas, bahkan hingga
membuat komunitas tersebut mau untuk ambil bagian atau mengikuti program-
program yang diberi oleh perusahaan. Selain itu juga melihat apakah program-
program yang kemudian diberikan oleh komunitas hanya dilakukan berdasarkan
keinginan perusahaan belaka, atau perusahaan membangun jalur komunikasi dua
arah yang baik sehingga dapat membuat perusahaan mengerti tentang apa yang
harus dilakukan. Step by step yang dibuat oleh perusahaan, juga seluruh tantangan
yang terjadi di dalamnya. Entah itu berasal dari pihak perusahaan atau pihak
masyarakat, atau justru ada pihak ketiga lainnya yang juga memengaruhi proses
hubungan komunitas yang terjalin. Hingga kepada goals seperti apa yang ingin
dicapai oleh perusahaan dengan adanya hubungan komunitas ini, seberapa penting
dan jauhkah hubungan komunitas akan memengaruhi kehidupan perusahaan. Hal
ini semua yang kemudian melatar belakangi pengamat untuk ingin melihat seperti

apa aktivitas hubungan komunitas yang ada dan dijalankan oleh perusahaan

pertambangan batu bara ini.



Perusahaan pertambangan, salah satunya adalah pertambangan batu bara,

banyak menghadapi tantangan yaitu semakin berkembang dengan banyak isu
yang bisa saja 111embahay_akan keberadaan rﬁereka. Masyarakat yang tidak
menerima kehadiran tambang dan masih banyak kasus contoh konflik dalam
usaha perusahaan untuk menjalin hubungan, mulai dari tanggung jawab sosial
hingga pemberdayaan masyarakat (Retnaningsih, 2015). Perusahaan lebih baik
harus memiliki dukungan kuat atau paling tidak pandangan yang positif dan baik
dari lingkungan sekitarnya seperti masyarakat lokal. PT Bahari Cakrawala Sebuku
(PT. BCS), yaitu suatu perusahaan pertambangan batu bara yang beroperasi di

Pulau Sebuku, Kalimantan Selatan.

PT. BCS dipilih sebagai lokasi pengamatan karena memiliki daya tarik
tersendiri, yaitu melihat seperti apa tahapan dan tantangan yang dijalani oleh
perusahaan untuk membangun relasi sebagai perusahaan dimana perusahaan
induknya berasal dari negara Thailand, masuk ke Kalimantan dengan
memerhatikan budaya dan nilai-nilai lokasi setempat. Sehingga hasil pengamatan
ini dapat dimanfaatkan untuk mempelajari cara sebuah perusahaan dalam
mendekatkan diri dan menjalin relasi dengan komunitas, hingga pemahaman

mengenai tantangan yang dialami selama proses menjalin relasi tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana aktivitas hubungan komunitas yang dijalankan oleh PT Bahari

Cakrawala Sebuku?
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1.3

Tujuan Kuliah Kerja Lapangan

Untuk mengetahui aktivitas hubungan komunitas yang dilakukan oleh PT

Bahari Cakrawala Sebuku, serta tahapan-tahapan dan proses hubungan komunitas

yang dijalankan.

1.4

Manfaat Kuliah Kerja Lapangan

A. Manfaat Akademis | -

Pengamat dapat memahami bentuk realisasi dari aktivitas hubungan
komunitas dengan konsep atau teori yang berkaitan. Sehingga dapat
memahami hal-hal yang akan terjadi dalam proses eksekusi program atau
aktivitas terkait dengan hubungan komunitas di suatu perusahaan
pertambangan batu bara. Selain itu hasil dari kuliah kerja lapangan ini
kemudian dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan akademis lainnya

yang memiliki korelasi dengan topik ini.

. Manfaat Praktis

Dapat memperoleh pengetahuan nyata dan pengalaman dalam
implementasi pembelajaran mengenai hubungan komunitas di perusahaan
pertambangan, dengan arahan dari praktisi yang berpengalaman secara
langsung. Manfaat bagi pihak perusahaan, hasil Kuliah Kerja Nyata
(KKL) dapat membantu memonitor kembali tahapan dan proses aktivitas

hubungan komunitas yang sudah dijalankan oleh PT Bahari Cakrawala



Sebuku, schingga dapat menjadikannya sebagai bahan evaluasi dan

pengembangan di tahap selanjutnya.

1.5 Kerangka Teori

Melihat latar belakang di atas, maka berikut kerangka teori yang akan
digunakan sebagai bahan untuk menganalisa aktivitas hubungan komunitas yang

dijalankan di lapangan oleh PT. Bahari Cakrawala Sebuku:

A. Definisi Komunitas
Nasdian (2014, h.1) mcnyatakan bahwa,

Komunitas ialah suatu unit atau kesatuan sosial yang

terorganisasikan dalam kelompok-kelompok dengan kepentingan bersama
(communities of common interest), baik yang bersifat fungsional maupun
yang mempunyai teritorial. Istilah community dapat diterjemahkan
sebagai “masyarakat setempat’..., Istilah komunitas dalam batas-batas

tertentu dapat menunjuk pada warga sebuah dusun, desa, kota, suku, atau

bangsa.”

Lebih jauh, Nasdian juga memaparkan bahwa kriteria yang utama
untuk menunjukkan suatu komunitas, adalah dengan adanya hubungan
sosial dalam anggota di komunitas tersebut.

B. Definisi Hubungan Komunitas

Beard (2001, hal. 8) menjelaskan bahwa praktik PR yang bergerak

dalam suatu organisasi adalah sebagai serangkaian usaha untuk menjaga
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reputasi organisasi, yang tujuan lainnya adalah membuat stakeholders dan

publik memiliki pemahaman yang baik kepada organisasi, sehingga dapat
memberikan dukungan, selain itu adalah inempengaruhi oﬁini dan
perilakunya. Hal ini yang kemudian membuat organisasi harus memiliki
pendekatan yang konsisten, yang dibagi ke dalam sejumlah wilayah
maupun bidang-bidang tertentu. Bidang-bidang meliputi banyak sektor.
Entah itu berasal dari segi korporasi dan keuangan, pemerintah,
pemasaran, internal hingga masyarakat sekitar organisasi dan masyarakat
umum. Scktor-scktor ini dijalankan bergantung kepada setiap organisasi
dan organisasi tersebut bergerak atau beroperasi dalam bidang tertentu.
Sektor-sektor ini pun dijalankan dipengaruhi oleh bagaimana bentuk
tanggung jawab yang ingin dijalankan oleh organisasi dan dipengaruhi

oleh kemampuan serta sumber daya yang dimiliki oleh organisasi tersebut.

Hubungan dengan masyarakat yang ada di sekitar lokasi perusahaan
atau organisasi beroperasi menjadi sangat penting. Beard (2001, hal.24)
menambahkan bahwa masyarakat atau komunitas sekitar organisasi
merupakan aspek yang sangat penting, terutama jika perusahaan tersebut
merupakan perusahaan yang bergerak ‘mempengaruhi lingkungan serta
menghasilkan suara,bau dan limbah. Menyesuaikan dengan kebutuhan
sebuah organisasi akan reputasi dan dukungan dari berbagai pihak
termasuk masyarakat lokal, maka hal ini yang kemudian mendasari harus
adanya sebuah hubungan komunitas yang dibangun oleh perusahaan atau

organisasi itu.



Oleh Sumartono (2010) dijelaskan hubungan komunitas adalah suatu
cara interaksi yang dijalankan oleh perusahaan atau organisasi dengan
publik yang memiliki keterkaitan dengan perusahaan atau organisasi
tersebut. Definisi lainnya dijelaskan oleh Bu;rkei (1999) bahwa hubungan-
komunitas juga merupakan suatu upaya dari perusahaan untuk
membangun kepercayaan, memantau atau memonitor isu-isu terkait
perusahaan di mata masyarakat lokal sebagai komunitas dan menjadi suatu
support bagi perusahaan ketika perusahaan berada pada masa krisis atau
masa dimana membutuhkan suatu dukungan dari masyarakat lokal yang
hidup di sekitar perusahaan. |

Hubungan komunitas merupakap unsur yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, yaitu bagaimana proses masuknya perusahaan, kondisi
internal perusahaan, ene1:g1' yang digunakan oleh perusahaan, bentuk-
bentuk infrastruictur yang dibangun oleh perusahaan, strategi-strategi
perusahaan dan nilai-nilai yang dibawa atau diangkat oleh perusahaan, hal
ini dikemukakan oleh Peak (dikutip dari Baskin, Aronoff dan Lattimore,
1997, hal. 269). Dijelaskan lebih lanjut bahwa hubungan dengan
masyarakat lokal sekitar perusahaan atau komunitas menjadi efektif ketika
perusahaan memerhatikan dan memahami akan kemampuan sumber daya
karyawan yang ada di dalam perusahaan untuk melakukan hubungan
komunitas, tingkat kooperatif yang diberikan oleh maéyarakat dan juga

pemerintah setempat, perlindungan masyarakat dan kesempatan apa saja
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yang dapat dilakukan oleh perusahaan kepada komunitas sesuai dengan

kondisi finansial.

Selebihnya dikemukakan pula oleh Baskin, Aronoff dan Lattimore
(1997, hal. 272) bahwa setiap jenis organisasi memiliki komunitas nya
masing-masing. Komunitas yang paling sering diangkat oleh organisasi
adalah masyarakat sekitar, kaum minoritas, kaum perempuan dan kaum
miskin serta belum terpelajar, dimana merupakan bagian dari isu-isu
penting di kehidupan sehari-hari. Hal-ini yang kemudian turun ke dalani
bentuk bentuk aktivitas hubungan komunitas, yang tetap dipengaruhi oleh

kondisi dan target bisnis hingga rasa tanggung jawab dan etika perusahaan.

. Bentuk-bentuk Aktivitas dalam Hubungan Komunitas

Bentuk-bentuk aktivitas sebagai turunan dari hubungan komunitas
yang dijalin oleh perusahaan dan komunitasnya, menurut Beard (2001,
hlm. 24) berbentuk aktivitas yang terkait dengan kehidupan sosial,
ekonomi, pendidikan, kesehatan dan teknologi, yaitu seperti yayasan amal,
pemberian sponsor atau menjadi sponsor bagi usaha tertentu, fasilitas
hidup penduduk sekitar, sekolah atau pendidikan lanjutan, dan bagian-
bagian penduduk lainnya yang membutuhkan bantuan dari perusahaan
atau organisasi tersebut. Hal ini yang kemudian banyak diterapkan oleh
perusahaan yaitu pengembangan masyarakat. Pengembangan masyarakat
dilakukan karena perusahaan tidak semata-mata memberikan fasilitas dan
pelayanan atau support dana kepada penduduk, tetapi menjadikan

penduduk tersebut menjadi tumbuh dan berkembang hingga mandiri.
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Menurut Rachman, Efendi, dan Wicaksana (2011) pengembangan

masyarakat seperti yang dijelaskan di atas merupakan sebagai suatu bagian

integral dari pembangunan dan pembentukan masyarakat hingga bangsa.

Perusahaan bertindak untuk mengembangican masyarakat tersebut tumbuh

dengan baik kehidupannya, tidak hanya itu, masyarakat tersebut perlu

dikembangkan hingga dapat memahami peran dari perusahaan dalam
berusaha mengembangkan masyarakat tersebut, tujuannya adalah untuk
mendapat suatu apresiasi atau meningkatkan apresiasi terhadap
perusahaan.

Jenis-jenis pengembangan masyarakat seperti yang dijelaskan oleh

Juanda (2014) terbagi menjadi tiga bagiah yaitu:

a. Community relations, -pengembangan masyarakat_ yang dilakukan
menggunakan komunikasi untuk memberi pemahaman yang sama
kepada masyarakat tersebut, contohnya seperti sosialisasi tentang
teknologi listrik terbaru, atau sosialisasi kepada para pelajar di ‘daerah
tersebut tentang new media.

b. Community services, pengembangan masyarakat atau hubungan
komunitas yang dilakukan berdasarkan fasilitas masyarakat, seperti
ketika persiapan untuk menghadapi bencana, perusahaan mengajak
masyarakat lokal untuk membuat jalur evakuasi atau opsi antisipasi
lainnya.

c. Community empowering, yaitu pengembangan masyarakat yang

dilakukan untuk menunjang kemandirian masyarakat tersebut, seperti
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membuat pelatihan untuk penanaman tanaman organik, nelayan dan

lain sebagainya.

Pengembangan masyarakat yang ada tidak semata-mata menyesuaikan
dengan keinginan masyarakat maupun keinginan perusahaan, melainkan
juga memerhatikan tentang isu-isu lingkungan, atau yang sering disebut
sebagai environmental issues. Menurut White dan Mazur (1994, hal. 244),
dalam bentuk-bentuk aktivitas hubungan komunitas yang dijalani oleh -
perusahaan, p;arusahaan dapat menggunakan environmental issues. -atau
isu-isu apa yang sedang menjadi fokus dari masyarakat tersebut. Mulai
dari segi keamanan karyawan dalam perusahaan hingga perusahaan itu
sendiri, tanggung jawab terhadap lingkungan, pemasaran, kondisi properti,
keamanan produk dan juga isu-isu yang beredar dengan masyarakat seperti
misalnya narkoba dan AIDS. Isu-isu lingkungan sekitar ini juga dapat
membantu perusahaan atau organisasi untuk merancang kegiatan seperti
apa yang cocok untuk diterapkan dalam kehidupan komunitas sekitar

perusahaan.

Terdapat pula kriteria untuk aktivitas hubungan komunitas yang akan
dibentuk atau dijalankan. Menurut Baskin, Aronoff dan Lattimore (1997,

hal. 282), kriteria tersebut adalah:

a. Menciptakan sesuatu yang dibutuhkan dan belum pernah
dilaksanakan sebelumnya pada lingkungan tersebut.

b. Menyaring dan menentukan masalah-masalah komunitas.
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¢. Mengembangkan sarana untuk menentukan nasib masing-
masing individu

d. Aktivitas memperluas menggunakan sesuatu yang ada atau
yang dimiliki untuk menciptakan hasil ataupun sekedar rasa
percaya diri komunitas.

e. Sharing hal yang dimiliki oleh perusahaan seperti fasilitas,
atau orang-orang yang memiliki bakat di bidang tertentu.

f. Memperbaiki dan mengembangkan sesuatu yang dapat
digunakan oleh komunitas

g. Memberikan pelatihan atau pengajaran kepada komunitas

h. Mengajak pihak lain menjadi sukarelawan untuk komunitas

tersebut.

Aktivitas-aktivitas tersebut secara jelas dapat disimpulkan tidak hanya
muncul secara mendadak atau sesuai keinginan perusahaan dan
masyarakat, namun juga melewati berbagai tahapan yang harus diikuti
untuk menciptakan sebuah program atau aktivitas hubungan komunitas
yang efektif, efisien dan sesuai dengan target sasaran. Pernyataan ini
didukung oleh Budimanta (dikutip dari Triyono, _2014). bahwa pfogram
hubungan komunitas haruslah tersusun secara sistematis, terencana, dan
penuh dengan pengarahan terhadap masyarakat untuk memperoleh kualitas
yang lebih baik, sehingga perusahaan harus paham sekali dengan seperti

apa target sasarannya atau dalam hal ini adalah masyarakat, tujuan yang



ingin dicapai dengan adanya hubungan komunitas ini hingga analisa dari

kebutuhan masyarakat itu sendiri.

D. Tahapan Penyusunan Program Aktivitas Hubungan Komunitas
dalam Manajemen Public Relations
Dalam manajemen public relations dijelaskan bahwa untuk menyusun
suatu program terdapat lima tahap menurut Simamora (2003, hal. 323)
yaitu:

1. Mengumpulkan fakta atau fact finding

Mengumpulkan fakta lapangan merupakan bagian penting
karena menjadi dasar dari terbentuknya program atau kegiatan. Riset
sering digunakan sebagai sebuah cara untuk melihat bagaimana
kondisi fakta yang terjadi. Beard (2001, hal. 49) menyebutkan riset
merupakan suatu benfuk evaluasi berkelanjutan dari setiap peristiwa
di waktu silam, riset dapat membantu perusahaan untuk
mendefinisikan siapa target khalayaknya, bagaimana posisi
perusahaan saat itu di mata seluruh stakeholders maupun secara
bisnis, hingga untuk mengetahui bagaimana perspektif publik

terhadap perusahaan.

Lebih spesifik kepada hubungan komunitas, fact finding
menurut Baskin, Aronoff dan Lattimore (1997, hal.276) yang harus

dilakukan oleh perusahaan adalah:



a. Melihat bentuk struktur komunitas tersebut, homogen
atau heterogen; struktur kepemimpinannya formal atau
informal; nilai-nilai dalam struktur tersebut; serta
sfruktur komunikasi dan channel yang digunakan.

b. Melihat hal yang menjadi kekuatan dan kelemahan
komunitas, hal yang menjadi masalah utama bagi
komunitas; kondisi ekonomi lokal; kondisi politik lokal;
dan hal yang menjadi suatu keunikan dari komunitas
tersebut, misal budaya, manusia, atau alam.

Segala hal yang komunitas ketahui dan rasakan dari perusahaan atau
organisasi, mulai dari organisasi dianggap paham tentang nilai-nilai
aturan; hal yang dirasakan oleh komunitas dari perusahaan; ada
kesalahpahaman antara komunitas dan organisasi atau tidak; dan hal
yang diharapkan atau menjadi ekpetasi komunitas terhadap
perusahaan dan aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan.
2. Mendefinisikan permasalahan

Menentukan péfmasalahan atau potensi permasalahan yang
terjadi berdasarkan penemuan-penemuan fakta lapangan selama fact
finding. Melihat pandangan komunitas terhadap perusahaan, dan
kondisi serta posisi perusahaan yang akan mempengaruhi feed back

dari perusahaan terhadap komunitas.



3. Perencanaan program

Dalam merencanakan program, hal mendasar yang digunakan

sebagai landasan adalah memperhatikan hal yang menjadi tujuan atau

objectives yang ingin dicapai oleh perusahaan dengan adanya program

atau kegiatan tertentu yang dibuat berdasarkan penemuan fakta

(Baskin, Aronoff, & Lattimore, 1997, hal. 276). Dijelaskan pula

bahwa untuk membentuk perencanaan program yang efektif dalam

hubungan komunitas dapat mengikuti panduan sebagai berikut:

d.

Menspesifikasikan  usaha yang akan dilakukan,
berdasarkan kemampuan perusahaan, hasil fact finding,
posisi perusahaan dan kondisi lingkungan sekitar.
Menyusun strategi, hingga strategi alternatif ketika
strategi utama tidak mendapatkan respon baik atau
mendapat suatu kendala.

Mempersiapkan diri untuk hasil atau respon dari
koniunitas ketika komunitas menerima dan menjalankan
program yang diberikan, sehingga perusahaan dapat
terus berada di kondisi stabil.

Membuat program yang memiliki ‘daya tarik tinggi
sehingga dapat membantu dari segi budgeting.
Memahami segi-segi politik yang mungkin saja dapat

dibangun antara perusahaan dan komunitas.
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4. Aksi dan komunikasi

Aksi dan komunikasi yang dibangun tentunya dengan
menggunakan strateéi dan data yang dimiliki dari hasil riset atau fact.
finding. White dan Mazur (1994, hal. 94) menggambarkan bahwa aksi
dan komunikasi yang dijalankan oleh perusahaan harus dapat ter-
cover dengan baik. Strategi untuk memperoleh reputasi yang baik
hingga pemasaran yang baik harus selalu dikomunikasikan secara
baik, urut dan terpercaya. Karena kepercayaan komunitas sangatlah
penting bagi perusahaan. Hingga pada akhirnya dapat kembali
memberikan dukungan bagi perusahaan atau ‘pasukan’ perusahaan di

saat-saat krisis.

Menurut Argenti (2007, hal. 57) sebuah perusahaan dalam ranah
bisnis memiliki tantangan utama yaitu membangun komunikasi yang baik
dengan para stakeholders nya. Lebih daripada itu, komunikasi yang baik
dianggap dapat menjadi langkah baik bagi perusahaan dalam tetap
menjalankan dan mengembangkan perusahaan. Komunikasi yang dibangun
tersebut harus sangat terencana dan berstrategi, schingga menjadi tepat
sasaran. Terutama dalam hubungan antara perusahaan dan komunitasnya,
komunikasi dibangun untuk menumbuhkan stigma atau pandangan yang
baik, yang kemudian menjadikan perusahaan memiliki image atau reputasi
yang baik pula, serta membangun kepercayaan antara kedua belah pihak,
kedua hal ini dianggap sebagai suatu kunéi komunikasi dan hubungan yang

kuat.



5. Evaluasi
Evaluasi yang dilakukan juga berdasarkan riset, mulai dari
menyebarkan kuisioner hingga wawancara dengan pihak komunitas,
kemudian membandingkannya denganb target objectives perusahaan.
Perbandingan antara goals dan pencapaian di lapangan, serta melihat
tantangan dalam berjalannya program, hingga membentuk suatu

solusi, termasuk di dalam lingkup evaluasi.

E. Program-Program Hubungan Komunitas

Yudarwati (2004) menjelaskan bahwa terdapat suatu hubungan yang
ketergantungan antara perusahaan atau organisasi dan komunitas,
ketergantungan tersebut yang kemudian mendorong perusahaan untuk
membuat program-program hubungan komunitas. Program hubungan
komunitas tidak hanya sebagai cara untuk menyelesaikan suatu
permasalahan ataupun perbaikan kehidupan seperti ekonomi, namun juga
mengarah pada upaya untuk menggunakannya sebagai akses memperoleh
dan memberikan informasi serta komunikasi dua arah. Aspek-aspek
tersebut yang mempengaruhi bermacam-macam program hubungan
komunitas. Program hubungan komunitas juga dilihat sebagai ujud
tanggung jawab sosial dari perusahaan.

Tanggung jawab sosial ini menurut Parsons (2004, h. 145) adalah
suatu kondisi yang alamiah. Program-program yang diberikan seharusnya

tidak hanya program yang strategis, seperti hanya memberikan sponsor



maupun sumbangan. Program juga bukan hanya untuk manfaat-manfaat

yang hanya membuat perusahaan menjadi populer daripada
masyarakatnya. Tetapi program yang baik dan berfokus kepada
masyarakat akan memberikan dampak yang baik juga bagi perusahaan.
Selain itu, dalam sebuah pengembangan hubungan komunitas, dapat
dikaitkan dengan karyawan, sehingga menunjang dua hubungan sekaligus

dalam sebuah program, baik hubungan komunitas maupun karyawan.

. Pihak-pihak Berpeﬁgaruh dalam Aktivitas Hubungan Komunitas

Pihak-pihak yang berpengaruh dalam hubungan komunitas dan
program atau aktivitas nya menurut Beard (2001) dan Baskin, Aronoff,
dan Lattimore (1997) adalah sebagai berikut:

a. Karyawan, dalam menjalani aktivitas. hubungan komunitas
dibutuhkan karyawan yang memahami dan memiliki kemampuan
untuk menjalin komunikasi dengan komunitas setempat, tidak
hanya ketika ada program, melainkan mulai dari pendekatan awal,
hingga pencapaian-pencapaian yang didapat dengan perhatian dari
perusahaan.

b. Pemerintah Lokal, merupakan suatu pihak yang memiliki pengaruh
kuat terhadap perusahaan dan masyarakat lokal. Salah satu strategi
yang digunakan dalam hubungan komunitas juga untuk

memperoleh relasi yang baik dengan pemerintah lokal, karena pada
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umumnya pemerintah lokal akan menjadi pro dengan komunitas
atau masyarakat sekitar.

Lembaga Sukarelawan, lembaga ini dapat membantu perusahaan
untuk mengembangkan masyarakat, volunteer sangat sering
dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan tertentu, misal sosialisasi
tentang berbagai macam bidang.

Lembaga Swadaya Masyarakat dan Kelompok Minoritas,
merupakan pihak yang dapat membantu perusahaan yaitu dengan
memberikan stimulus kepada masyarakat untuk mendukung
perusahaan, tctapi bisa juga sebaliknya, yaitu menjadikan
masyarakat tidak memiliki paradigma yang baik kepada
perusahaan karena perusahaan dianggap tidak peka dengan apa
yang terjadi di lingkungan sekitar.

Masyarakat Lokal, merupakan targct utama dari program aktivitas
hubungan komunitas. Masyarakat lokal erat kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari yang harus diperhatikan oleh perusahaan,
sehingga perusahaan dapat menempatkan diri atau posisi dengan

benar.
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DESKRIPSI OBJEK KULIAH KERJA LAPANGAN

2.1 Profil PT Bahari Cakrawala Sebuku

Pertambangan Batubara PT. Bahari Cakrawala Sebuku (BCS)
merupakan sebuah pertambangan yang terletak di sebuah pulau kecil bernama
Pulau Sebuku, yang berada di sebelah selatan Kalimantan. Pembangunan
fisik proyek dimulai pada Juni 1997, sementara penambangan dimulai pada
Desember 1997. Pada awal masa berdiri, BCS merupakan pcrusahaan yang
termasuk pada Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), dan bergerak
dalam bidang pertambangan batu bara. Jjin diperoleh dalam Perjanjian Karya
Pengusahaan  Pertambangan Batubara (PKP2B), generasi kedua.
Pertambangan batu bara Sebuku mempunyai dua lokasi tambang utama yaitu
Kanibungan dan Tanah Putih.

Infrastruktur usaha pertambangan yang telah dibangun meliputi,
pabrik pengolahan batubara, fasilitas pelabuhan, kamp atau fasilitas-fasilitas
akomodasi bagi karyawan, kantor tambang, perbengkelan, jalan-jalan yang
digunakan sebagai akses, hingga landasan pesawat terbang ringan. Operasi
penambangan sendiri bergerak setelah PT. BCS telah mendapatkan izin resmi
dari pemerintah pusat, pemerintah provinsi, dan pemerintah kabupaten.
Termasuk dengan peménuhan persyaratan-persyaratan teknis dari institusi-
institusi terkait. Infrastruktur yang dibangun juga ditujukan kepada warga

lokal di Pulau Sebuku, yang tinggal di area sekitar operasional perusahaan.



Pulau Sebuku memiliki area seluas 22.100 hektar. Topografi pulau ini

terdiri dari perbukitan rendah, daratan, dan juga kawasan rawa mangrove
pasang surut. Daerah ini memiliki sebuah kecamatan yéitu kecamatan Pulau
Sebuku di bawah Kabupaten Kotabaru. Pulau ini terbagi ménjadi dua
kawasan yang dihuni penduduk, yaitu bagian utara dan bagian selatan.

Pada bagian utara terdapat tiga desa yaitu: Sungai Bali, Rampa dan
Tanjung Mangkok. Sementara pada bagian selatan terdapat lima desa yaitu
desa Serakaman, Belambus, Mandin, Kanibungan, dan Sekapung. Scbagian
besar penduduk pulau Sebuku adalah suku Banjar, kemudian suku Bugis dan
suku yang lainnya dengan persentase lebih sedikit. Dalam kegiatan sehari-
hari penduduk menggunakan bahasa Banjar dan Bugis. |

Berdasarkan kondisi letak geografis perusahaan yang berada di sekitar
bagian selatan, maka perusahaan pun mengclola infrastruktur-infrastruktur
terhadap lima desa yaitu Serakaman, Belambus, Mandin, dan Sekapung.
Selain infrastruktur, program-program lain yang ditujukan kepada penduduk
lokal ataupun melibatkan penduduk lokal tersebut juga berfokus kepada lima
desa tersebut. Program-program yang ditujukan kepada masyarakat tidak
terlepas dari proses pendekatan dalam menjalin relasi terhadap masyarakat
tersebut, termasuk dalam menangani konflik-konflik dalam bidang eknomi,
seperti misalnya terkait pengaturan lahan di lokasi sekitar perusahaan,
sehingga perusahaan berusaha untuk mengembangkan masyarakat agar dapat

berkembang, juga sebagai usaha untuk meredakan konflik tersebut.



2.2

2.3

Visi dan Misi Perusahaan

Visi Perusahaan:

Menjadi perusahaan Batubara terbaik di Asia, dari segi keuntungan

yang diberikan kepada selurvh stakeholder kami.
Misi Perusahaan:

Memperkaya dan meningkatkan taraf hidup melalui produksi energy

yang bertanggung jawab dan dapat diandalkan.

Visi dan misi dari PT. BCS ini juga dikaitkan terhadap komunitas
mereka yaitu masyarakat lokal, dengan fokus yang tetap mengutamakan
dalam keberhasilan produksi, namun memberikan dampaknya terhadap
stakeholders yang salah satunya adalah komunitas. Dampak yang diberikan
ini dikatakan adalah dampak positif, termasuk dalam meningkatkan taraf
hidup komunitas. Secara lebih lanjut, visi dan misi perusahaan ini juga
menurunkan policy atau kebijakan, yang digunakan sebagai salah satu
panduan atau dasar dalam seluruh rang_k_aian sikap dan kegiatan dengan

komunitas.

Kebijakan Perusahaan Terkait Hubungan Komunitas

Sesuai dengan penjelasan dari Ibu Helda, bahwa aktivitas hubungan
komunitas dinaungi secara garis besar dalam tindakan Corporate Social
Responsibility (CSR) yang memiliki kebijakan atau policy tersendiri, berisi

sebagai berikut:



a. Segala kegiatan operasi harus juga fokus kepada

meminimalizir seluruh dampak negatif, yang berefek kepada
bisnis, komunitas, sosial, maupun lingkungan.

Perusahaan harus memberikan teladan yang positif, termasuk
dalam perjanjian dengan para pemangku kepentingan, untuk
mengurangi segala konsekuensi negatif dan persoalan lokal.
Perjanjian ataupun kesepakatan juga harus relévan terhadap
hukum, peraturan, dan standar intcrnasional.

Perusahaan harus mempertahankan kualitas dari kehidupan
komunitas dan golongan warga lainnya yang terhubungn
dengan operasional.

Perusahaan harus menjaga praktik-praktik aktivitas CSR yang
bersinergi, dan melaporkannya kepada tingkat manajemen
pusat, yang akan mempertimbangkan tingkat usaha yang telah
dilakukan.

Perusahaan akan - memberikan kesadaran CSR dan
memberitahukan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, di
antara seluruh manajemen, karyawan, dan kontraktor. Pihak-
pihak tersebut sebaliknya, harus memberikan dukungan dan

bantuan dalam implementasi dari kebijakan CSR ini.



2.4 Logo Organisasi

Gambar 2.1 Logo PT BCS

Logo organisasi ini berwarna hitam dan putih untuk melambangkan
perusahaan yang sederhana namun selalu tepat sasaran dan memenuhi goal/
yang ditetapkan setiap tahunnya. Selain itu memberikan lambang dengan
inisial nama perusahaan yaitu PT Bahari Cakrawala Sebuku, yang kemudian
disingkat menjadi BCS. Nama perdsahaan tersebut dalam logo ini berada
dalam lingkaran, yang memiliki makna dan harapan agar perusahaan dapat
terus bergerak dan berkembang tanpa akhir, seperti lingkaran yang tidak
memiliki ujung atau akhir. Goal dan harapan tersebut adalah berdasarkan visi
dan misi yang memiliki aspek utama yaitu operasional dan bisnis, serta
seluruh stakeholders meliputi komunitas, pemerintah, media, investor,

karyawan dan lainnya.



2.5 Struktur Organisasi on site (Lapangan Pertambangan di PT. BCS)
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi On Site PT. BCS
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Struktur organisasi tersebut merupakan struktur organisasi yang ada pada on
site atau lapangan dalam daerah di dekat lokasi penambangan di Pulau Sebuku. Dalam
struktur tersebut dapat dilihat bahwa pada onsite perusahaan ini dipimpin oleh Resident
Manager , yang juga menjadi penghubung antara kondisi yang terjadi serta pihak-pihak
yang ada pada sife dengan manajemen office yang berada di Jakarta. Resident Manager
juga berwenang dalam mengatur segala hal dan bertanggung jawab terhadap seluruh
aspek mulai dari operasional hingga relasi di dalam site. Selanjutnya adalah dibagi ke
dalam dua divisi besar yang dianggap paling penting pada proses penambangan. Dua

divisi tersebut adalah Operation Division dan Support Division.

Operation Manager merupakan pemimpin dari operation division yang
mengelola segala persoalan operasi penambangan, maka di dalamnya terbagi menjadi
berbagai bagian seperti, enviro atau bagian yang mengurus mengenai dampak lingkungan
dari operasi penambangan. Selanjutnya adalah bagian keamanan dan keselamatan
operasi, perencanaan penambangan, infrastruktur penambangan, mine geology, dan.
survey, kemudian bagian khusus operasi penambangan dan pengolahan batu bara, hingga

bagian distribusi produk dari penambangan tersebut.

Selain operation division, terdapat pula support division yang dipimpin oleh
support manager. Divisi ini mengelola segala hal terkait dengan relasi yang difokuskan
kepada komunitas yang merupakan masayarakat lokal, pemerintah lokal, hingga
karyawan-karyawan. Maka bagian yang terdapat dalam divisi ini meliputi HRD, IT, dan
CGLM. CGLM atau Community, Government, Land Management Department,
menyaﬁgkut pada beberapa bagian yaitu komunitas, karyawan lokal, dan pemerintah.
Penulis dalam masa Kuliah Kerja Lapangan berada pada bagian CGLM Department yang
menjalankan tugas-tugas terkait hubungan komunitas. Perusahaan ini tidak memiliki

divisi khusus public relations namun menjalankan fungsi nya sebagai penghubung antara



perusahaan dan stakeholders yang salah satunya adalah komunitas. Departemen tersebut

akan dibahas lebih mendalam pada sub-bab selanjutnya.

2.6 Departemen CGLM

Community, Government, Land Management Department atau
Departemen CGLM merupakan sebuah departemen yang dibentuk dalam
perusahaan ini untuk mengelola beberapa stakeholders yang dianggap
menjadi bagian yang sama pentingnya dengan aspek produksi tambang.
Seiring dengan perjalanan tambang ini, berdasarkan tinjauan kembali secara
terus menerus, dapat dilihat dan disimpulkan bahwa perusahaan menyadari
bahwa dibutuhkan suatu departemen khusus untuk mengelola relasi dengan
komunitas, pemerintah dan beberapa bagian karyawan yang juga terlibat
dalam pembangunan relasi dengan komunitas dan membantu perusahaan agar
dapat menjalankan operasi penambangan, produksi hingga distribusi dengan
dukungan para stakeholders tersebut.

Para pemangku kepentingan tersebut digabung menjadi satu
departemen karena dianggap memiliki dampak atau keterkaitan erat satu
sama lain, dan perusahaan ingin memberikan fokus yang sama pada
departemen ini karena sangat memengaruhi aktivitas perusahaan sehari-hari.
Berdasarkan hasil wawancara dengan CGLM Manager, dikatakan bahwa
pemberian nama menjadi CGLM, karena perusahaan memang hanya ingin
benar-benar fokus terhadap aspek-aspek tersebut, sehingga departemen ini

diberi nama, tugas dan tanggung jawab untuk mengatur, membangun dan



memelihara relasi yang sangat baik dengan komunitas, pemerintah maupun

karyawan.

Penulis menjalankan Kuliah Kerja Lapangan berada di bawah

bimbingan langsung dari CSR, LC Supervisor yang menjalankan segala

aktivitas langsung dengan komunitas atau warga lokal Pulau Sebuku.

Gambar 2.3 Struktur Organisasi CGLM Department

2.7 Job Desk pada Departemen CGLM

Community, Government, Land Management Department atau
Departemen CGLM dipimpin oleh CGLM Manager, yang membawahi tiga
bagian yaitu CSR, LC Supervisor, Govrel Supervisor, dan Deputy Chief
Security, yang akan dilihat pada pembahasan berikut ini:

a. CSR, LC Supervisor merupakan bagian yang memiliki tugas
utama untuk bertanggung jawab tefhadap aktivitas apapun

terkait dengan komunitas, terutama dalam Kkontcks untuk



menjalin relasi dan sebagai tindakan CSR dari perusahaan,
oleh sebab itu bagian ini membawahi beberapa bagian yang
menjalankan tugas secara lebih rinci, dimulai dari: Jr. Comdev
Officer yang bertugas sebagai pihak yang méngurus
administrasi, terkait dengan program-program yang ada;
Comdev Assistant yang mengurus secara lebih rinci mengenai
pengembangan masyarakat, karena pengembangan masyarakat
merupakan bagian yang juga diutamakan oleh perusahaan;
Techincal Assistant, yang juga membantu dalam seluruh
aktivitas dengan komunitas secara teknis; dan Govrel Officer
sebagai admin utama yang mengurus segala perjanjian
pertemuan dan kerja sama dengan pemerintah lokal.

. Selanjutnya adalah bagian Govrel Supervisor yang bertugas
penuh dalam seluruh aktivitas terkait hubungan pemerintah,
beserta seluruh perjanjian, dan aktivitas yang terhubung
dengan komunitas perusahaan, oleh sebab itu membawahi
bagian Govrel untuk pemerintah lokal Kotabaru.

. Deputy Chief Security, adalah"bagian yang bertugas untuk
mengelola seluruh security yang akan bertugas di seluruh area
tambang dan perbatasan dengan pemukiman warga. Security
tersebut juga berasal dari beberapa warga lokal, yang
kemudian direkrut untuk terlibat dalam aktivitas perusahaan,

salah satunya sebagai security. Oleh sebab itu bagian ini
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bertugas untuk memantau dan mengelola security-security

tersebut.

Ketig_a bagian ini menjalani job desk yang dianggap oleh perusahaan
saling berhubungan dan memiliki keterkaitan, terutama dalam implementasi
aktivitas hubungan komunitas, misalnya pada pemerintah yang juga dapat
memberikan support atau ambil bagian dalam program, maupun untuk
menghindari program dengan jenis yang sama. Begitu juga dengan security
yang berasal dari warga lokal, sebagai salah satu upaya untuk ‘melibatkan dan
menjalin komunikasi serta relasi antara warga dan perusahaan, oleh sebab itu
ketiga hal ini dianggap memiliki nilai yang berkaitan, sehingga masuk ke

dalam satu departemen yaitu Departemen CGLM.



BAB III

HASIL PELAKSANAAN DAN ANALISIS KULIAH KERJA

LAPANGAN

3.1 Deskripsi Hasil Pelaksanaan KKL (Temuan Data)

Pada bab ini penulis akan memaparkan dan menjelaskan mengenai
data-data dan informasi yang penulis temukan selama menjalani proses
Kuliah Kerja Lapan‘;gan di PT BCS, yang dijalankan sejak 01 Maret 2017
sampai dengan 24 Maret 2017, atau selama 24 hari kerja on site yaitu berada
di lokasi pertambangan. Data dan informasi yang ditemukan berasal dari hasil
wawancara yang dilakukan kepada Heldayanti selaku LC & CSR Supervisor
dan Arpiah selaku Jr. Comdev Officer. Pendapatan data dan informasi juga
diperoleh dari dokumentasi, arsip data, hasil penelitian terdahulu, dan
penjelasan-penjelasan dari karyawan lainnya mengenai data-data yang terkait

dengan aktivitas hubungan komunitas di perusahaan ini.

A. Identifikasi Komunitas bagi PT. Bahari Cakrawala Sebuku (BCS)

PT. BCS menilai bahwa komunitas merupakan stakeholders yang
memiliki peran dan dampak yang sangat besar bagi perusahaan. Konsep
komunitas yang ada dalam perusahaan ini diartikan sebagai penduduk
lokal yang tinggal di sekitar operasi penambangan dengan j arak—jafak yang
ditentukan oleh perusahaan. Konsep komunitas ini dilandasi oleh realitas

yang dijalankan oleh PT. BCS sebagai perusahaan tambang yang kegiatan



operasionalnya sangat bergantung dan berdampak kepada sumber daya
alam (batubara) dan lingkungan.

Lingkungan tersebut tentunya juga dimiliki oleh warga lokal. Sepérti
yang dijelaskan pada bagian profil perusahaan, bahwa sebelum perusahaan
tersebut ada, lokasi bagian selatan pulau Sebuku sudah dihuni oleh
penduduk lokal. Oleh sebab itu Ibu Helda menjelaskan, bagi PT BCS
menganggap bahwa penduduk atau warga lokal tersebut memegang
peranan penting, karena aktivitas operasional akan memberikan dampak
kepada warga, baik itu secara positit maupun negatif, selain itu respon
warga terhadap aktivitas perusahaan juga akan memiliki dampak yang
besar terhadap jalannya operasional penambangan.

Lebih lanjut, dikatakan juga bahwa untuk menjadikkan warga lokal ini
menjadi bagian yang harus diperhatikan oleh perusahaan maka warga
lokal tersebut dipersatukan ke dalam bagian stakeholders perusahaan,
yaitu sebagai komunitas. Ibu Helda menceritakan bahwa, fokus
perusahaan hanya terhadap komunitas tersebut, sesuai dengan yang
mereka maknai. Untuk pihak-pihak lainnya seperti Lembaga Swadaya
Masyarakat atau LSM, tidak ditemukan dalam lokasi ini. Hanya terdapat
warga lokal secara utuh yang di dalamnya memiliki berbagai macam
kelompok, seperti kelompok agama, kelompok seni dan budaya, dan

~ kelompok lainnya.

Terdapat juga orang-orang ‘vokal’, yaitu orang-orang yang memiliki

tingkat kritis yang lebih dari warga lainnya, sehingga sering mendatangi



i
W’
3

34

perusahaan, untuk mengungkapkan aspirasi dan keinginan mereka. Orang-
orang ‘vokal’ ini berada pada setiap desa, dengan karakter yang berbeda-
beda. Namun secara utuh peruéahaan tetap menganggap hal tersebut
menjadi satu dalam konteks komunitas. Pérbedaan hanya terjadi dalam
strategi yang ada pada program hubungan komunitas.

Menetapkan warga sekitar menjadi salah satu pemangku kepentingan
juga dilandaskan kepada berbagai pengalaman yang dihadapi oleh
perusahaan terkait dengan sistcm operasional hingga lahan sekitar yang
sering menjadi sebuah permasalahan. Terutama dalam perihal pembebasan
lahan, warga merasa mereka sebagai warga lokal, yang memiliki lahan
tersebut, meskipun secara hukum tidak selélu demikian. Oleh sebab itu
perusahaan juga melihat bahwa perusahaan harus benar-benar menjalin
relasi yang baik untuk menghindari konflik, termasuk dalam membangun
perekonomian warga dari setiap desa.

Berdasarkan data perusahaan, terdapat delapan desa yang ada di dalam
kecamatan Pulau Sebuku, yaitu desa Sungai Bali, desa Rampa, desa Tj.
Mangkok, desa Serakaman, desa Belambus, desa Mandin, desa
Kanibungan, dan desa Sekapung. Lima desa diantaranya yai;u desa
Serakaman, Belambus, Mandin, Kanibungan dan Sekapung, merupakan
desa binaan PT. BCS, karena kelima desa ini berada di wilayah yang dekat
dengan wilayah operasional pertambangan PT. BCS. Oleh sebab itu,
mengikuti Peraturan Menteri Pertambangan dan Energi tahun 2012

mengenai indikator penambangan batubara sistem terbuka, maka
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perusahaan menggunakan patokan radius 500 m (jarak) dengan <500 m
adalah ring 1 dan >500 m adalah ring 2, menjadi patokan dalam
memerhatikan kondisi sosial masyarakat di wilayah tersebut, terkait
dengan dampak operasional perusahaan terhadap masyarakat dalam radius
itu.

Warga lokal seperti yang dijelaskan sebelumnya dengan wilayah yang
dekat dengén operasional pertambangan masuk ke dalam desa binaan
perusahaan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial perusahaan. Desa
binaan ini yang jug'; menjadi atau disebut dengan komunitas atau sebagai
stakeholder dari PT. BCS. Lima desa binaan tersebut kemudian dipetakan
sesuai dengan data yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk menjadi salah
satu patokan dalam program dan aktivitas lainnya, profil lima desa
tersebut dengan beberapa hasil pemetaan dari PT. BCS, adalah sebagai

berikut:



Profil Desa Binaan PT. Bahari Cakrawala Sebuku (BCS)

Nama Desa Jumlah Penduduk Mata Pencaharian Karakteristik Wilayah Suku dan Agama Permasalahan Utama  Gambaran Relasi PT.
Penduduk Penduduk Penduduk BCS dengan
Penduduk
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. (1.475 jiwa: 797 jiwa : - . . Islam dan terdiri dari e s . BCSdan33%di
Sekapung laki-laki dan 678 jiwa Nelayan i Pesisir pantai . sukn bugis-dan banjar . it i bagian kontrakfor
BRI ‘ : : : . berasal dari desa :
Z . .i.. . Sekspung. .. - |
e 1 K s e 2R : |
zé‘gff*i“’j;?&“.‘;:f O S ' Islam dan terdiri dari | Infrastruktur seperti | Baik. Terdapat 9% |
Kanibungan D o ! Dataran rendah | suku banjar, jawa dan ; listrik, jalan dan sarana | bekerja di kontrakior |
laki-laki.dan 325 jiwa | lada, serta nelayan | . , | o |
perempuan) <1 ! bugis kesehatan dan 15% di PT. BCS |
188 Kepala Keluarga : o Baik. Terdapat 13%
Vandin (590 jiwa: 289 jiwa  Petani karet, nelayan, ~ Dataranvendah dan  Islam dam terdivideri  Tpiesrkturlitik o Gy oneaggr
. laki-laki dan 301 jiwa | kebun dan usaha kayu pegunungan : suku banjar dan bugis. - Jﬁ:ﬁ;ﬂ pruix i dan 13% beketja di- |
perempuan) : S .. PT.BCS - ;
{104 Kepala Keluarga . i , . ‘
B L (342 jiwa: 174 jiwa gt ket kehun i Dataranvendahdan | Islam dan terdiri dari ¥ Bauk: Tqrdap at 4%
elambus | laki-laki dan 160 ii lada, usaha kayu dan | 5 ki ban Listrik i bekerja di kontraktor
! jiwa 1 ; pegunungan i suku banjar : o 4
| perempuan) gt  dan 8% di PT. BCS
201 Kepala Keluarga T ] @  Baik. Terdapat6%
: - £ - Nel t, N . . pal 67
Serakaman . (B19jiwa: 402 jiwa ! lti?agallghge?:; ﬁ:;ia . Dataranyendah dan - Islam dan terdiri dari. - Listrik dan jalan, serta ;- bekerja di PT. BCS
. laki-laki-dan 417 jiwa ka’yu ~. . pinggiran anak sungai . suku banjar relokasi - . dan 9% bekerjadi -
Lo perempuEn). ol S L SR ey ... kontraktor

Tabel 3.1 Pemetaan Desa Binaan PT. BCS

Sumber : Data Perusahaan
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B. Hubungan Komunitas bagi PT. Bahari Cakrawala Sebuku (BCS)

Melalui makna komunitas yang diguﬁakan oleh PT. BCS tersebut,
maka bagi perusahaan ini, hubungan yang terjalin dengan komunitas dapat
dikatakan sebagai hubungan yang secara langsung tidak langsung dan
sadar tidak sadar, pasti akan terjalin antara kedua belah pihak. Tentunya
PT. BCS mengharapkan hubungan yang terjalin adalah hubungan yang
positif. Pada intinya, hubungan komunitas dianggap sebagai hubungan
yang harus secara baik tercipta, bertujuan, dan memiliki perkembangan
antara perusahaan dengan komunitas. Komunitas dianggap memiliki andil
yang sangat besar yang berpengaruh dalam jalannya operasional sehari-

hari di lokasi pertambangan Pulau Sebuku tersebut.

Mengembangkan komunitas berarti akan membantu mengembangkan
dan mecnjaga kcutuhan perusahaan. Menjalin relasi dan kepercayaan yang
baik, serta membantu melayani dan menyediakan fasilitas urnufn bagi
komunitas yaitu warga, berarti menjaga agar perusahaan dapat
beroperasional dengan aman, sesuai dengan izin, tidak merugikan warga
dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, hal tersebut yang
menjadi definisi dari hubungan komunitas di PT. BCS ini. PT. BCS sejak
mula sangat menyadari bahwa sisi positif yang dapat perusahaan bagi
kepada warga lokal adalah, dengan adanya perusahaan di Pulau Sebuku

tersebut, maka akan memberikan dampak perubahan yang ditargetkan
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akan menjadi sangat signifikan bagi warga lokal di Pulau Sebuku ini.
Dengan hadimya perusahaan maka terbukalah keterisolasian pulau
tersebut dan memberikan efek besar dalam kehidupan masyarakat baik

secara ekonomi, pendidikan dan hal-hal lainnya.

PT. BCS dengan melakukan pemetaan adalah sebagai salah satu
upaya untuk melakukan pendekatan dengan warga, termasuk dengan
menjalin hubungan dengan warga atau komunitas mereka. Sehingga dalam
pemetaan ini, hasilnya diharapkan perusahaan pada saat itu dapat
mengenal dengan baik siapa komunitas nya dan memiliki data-data
mendasar, yang seterusnya akan mengarah kepada aktivitas-aktivitas yang

dijalankan oleh PT. BCS terhadap komunitasnya.

. Aktivitas-Aktivitas yang Dijalankan PT. Bahari Cakrawala Sebuku
terhadap Komunitasnya

Pemahaman yang digunakan oleh perusahaan tentang warga lokal
sebagai komunitas , juga memengaruhi bentuk-bentuk aktivitas hubungan
komunitas yang dijalankan oleh PT. BCS ini. PT. BCS memiliki beberapa
aktivitas yang didasari dalam beberapa aspek yaitu aktivitas dalam rangka
membangun pola komunikasi, aktivitas dalam membangun pengembangan
masyarakat dan aktivitas pembangunan infrastruktur. Ibu Helda
menyatakan bahwa terdapat dua bagian besar dalam aktivitas, yaitu
aktivitas pendekatan dan pendalaman kepada warga, dan aktivitas yang

berada penuh dalam program-program hubungan komunitas.
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Pada aktivitas pendekatan dan pendalaman kepada warga atau
komunitas, terdapat aktivitas membangun pola komunikasi. Perusahaan
melakukan | pendekatan deﬁgan warga atau komunitas, dengan
menggunakan bahasa daerah yang sehari-hari digunakan oleh warga
tersebut. Perusahaan menyediakan karyawan yang juga dapat berbahasa
lokal dengan lancar untuk menghindari resiko adanya batasan secara
komunikasi antara warga dengan perusahaan. Kegiatan komunikasi sering
dilakukan dalam setiap kunjungan lapangan sechari-hari, perusahaan
menghadiri berbagai acara maupun pcrtcmuan yang diadakan oleh desa
maupun olch perusahaan dan komunikasi-komunikasi tidak tatap muka
lainnya, seperti via surat permohonan, proposal, pemberitahuan, undangan
dan lainnya.

Pendekatan dan pendalaman kepada komunitas, seiring berjalannya
waktu dan banyaknya kegiatan juga membuat departemen CGLM
memiliki strategi komunikasi, terutama untuk melancarkan aksi program
maupun menjaga relasi. Ibu Helda menjelaskan bahwa departemen CGLM
lebih fokus dalam hubungan dan-komunikasi yang sudah ada sebelumnya
yang -diciptakan dan dijaga sehari-hari, sehingga dalam melakukan aksi
suatu program misalnya, hanya diciptakan daya tarik agar warga datang
untuk mengikuti program tersebut. Departemen CGLM, selalu
menyiapkan strategi-strategi pendekatan yang dirasa sesuai untuk warga.
Ibu Helda menyatakan bahwa selama ini masyarakat lokal sangat

mementingkan bukti nyata dan hasil dari keberhasilan program, sehingga
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ketika melihat program tersebut berjalan dengan baik dan memberi hasil
vang baik, maka mereka akan mau untuk ikut serta. Oleh sebab itu
perusahaan juga menggunakan karyawan lokal untuk membérikan contoh
dan bukti nyata kepada warga yang lain.

Relasi dan komunikasi yang telah terjalin dalam kehidupan sehari-
hari, memudahkan tim Departemen CGLM, dalam upaya melakukan
komunikasi di ranah program-program. Dengan ujud nyata atau bukti
nyata dari tujuan positif program pun, warga selanjutnya menjadi paham
dan mau untuk. mengikuti setiap program-program yang kemudian hadir.
Strategi komunikasi yang digunakan juga menggunakan aspek atau hal-hal
penting yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari warga, misalnya
untuk program pentingnya penanaman sayur untuk membantu
meringankan sakit penyakit bagi warga dengan umur produktif ke atas.
Maka pendekatan dan pendalaman komunitas dilakukan dengan tujuan
untuk selalu mempertahankan dan mengembangkan relasi antara
perusahaan dan komunitas ke arah lebih baik, dan juga memiliki dampak

pada aktivitas-aktivitas dalam program hubungan komunitas.

Sementara itu, aktivitas-aktivitas dalam program hﬁbungan kémunitas
dikatakan meliputi aktivitas dalam pengembangan masyarakat dan
aktivitas( pembangunan infrastruktur. Perusahaan memanfaatkan hasil
pendekatan secara komunikasi sehingga dapat mengetahui apa saja yang
dibutuhkan dan diinginkan oleh warga, juga melihat prospek pertumbuhan

desa di masa mendatang. Pengembangan masyarakat yang dilakukan oleh
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PT.BCS ini adalah community development dengan fokus kepada bidang
ekonomi seperti pertanian. Contoh aktivitas nya adalah memberikan
pelatihan dan pemantauan dalam pengembangan cetak sawah dan panen
yang dilakukan oleh masyarakat. Selain itu merﬁberikan pendidikan-
pendidikan tambahan dalam pengelolaan ekonomi kepada karyawan lokal

yang bekerja di bidang community development tersebut.

Aktivitas dalam ranah pembangunan infrastruktur adalah aktivitas
yang berisikan rangkaian pemantauan akan kebutuhan warga, membangun
fasilitas atau infrastruktur tersebut dan proses membantu pemeliharaannya.
Secara menyeluruh aktivitas hubungan komunitas terbagi dalam aktivitas-
aktivitas CSR yang terbagi atas program reguler dan program
berklanjutan. Program reguler adalah aktivitas yang dilakukan sehari-hari
dalam bentuk dukungan untuk bidang sosial budaya, infrastruktur,
kesehatan, pendidikan, keagamaan dan insidentil. Sementara program
berkelanjutan berisikan aktivitas pengembangan masyarakat dalam
aktivitas pertanian terpadu dan pengembangan ekonomi. Segala aktivitas
ini dijalankan dalam keseharian, dimulai dari aktivitas yang terjadi sebagai
membangun relasi - dan berkomunikasi sehari-hari, karena lingkup
pemukiman warga lokal salah satu desa yaitu Sekapung, sangat dekat
dengan lokasi perusahaan, sehingga memungkinkan banyak karyawan
untuk bertemu dengan warga di jalan dan lainnya, hingga kepada aktivitas

dalam ranah program-program yang juga dibuat untuk hubungan
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komunitas, akan dijelaskan dalam sub-bab selanjutnya mengenai tahapan

penyusunan program dengan berbagai aktivitas di dalamnya.

Sebagian besar dalam aktivitas-aktivitas di atas, merupakan
implementasi dari berjalannya suatu kegiatan atau program-program yang
dijalankan oleh departemen CGLM. Berdasarkan hasil wawancara dengan
Ibu Helda selaku LC & CSR Supervisor, dikatakan bahwa perusahaan
melakukan aktivitas-aktivitas hubungan komunitas, yang kemudian

menghasilkan program-program, adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Informasi dan Pencarian Fakta

Perusahaan melakukan pencarian fakta atau pengumpulan
data dengan melakukan pendekatan langsung kepada warga, tokoh-
tokoh warga serta menggunakan karyawan lokal. Pendekatan
kepada warga dilakukan untuk menjaga relasi yang baik dan dapat
secara langsung mengkoreksi informasi-informasi yang didapatkan
oleh perusahaan. Selain itu perusahaan juga menggunakan tokoh-
tokoh warga dan aparat desa sebagai pihak yang dapat membantu
perusahaan melihat sisi objektif dari apa yang sedang terjadi di
tengah masyarakat. Kemudian penggunaan karyawan lokal adalah
sebagai sumber infomasi sekaligus sarana penyebar informasi yang
diharapkan perusahaan dapat membuat relasi menjadi lebih dekat
dan tentunya membantu perusahaan mengetahui apa saja

permasalahan yang ada di tengah masyarakat.
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Pengumpulan fakta disampaikan oleh Ibu Helda, memiliki
banyak sumber. Sumber tersebut berasal dari berbagai kalangan
wérga lokal yang djtémui maupun menémui perusahaan. Warga
sendiri sudah mengenal dengan baik karyawan-karyawan yang ada
pada Departemen CGLM, sehingga mereka pun pada umunya
langsung menemui  karyawan-karyawan  tersebut  untuk
menyampaikan suatu hal. Hal ini terjadi lebih kepada aktivitas
sehari-hari yang juga masih dapat ditangani oleh tim Departemcn
CGLM.

Aktivitas pengumpulan atau pencarian fakta, dilakukan oleh
tim Departemen CGLM dalam berbagai macam kesempatan.
Secara umum, akan dilakukan kunjungan lapangan, misalnya
seperti kunjungan lapangan ke lahan pertanian dengan bertemu
para petani, mengunjungi aktivitas masyarakat seperti posyandu
dan posbindu untuk melihat secara langsung aktivitas tersebut dan
berkomunikasi dengan warga. Mengikuti peftemuan yang diadakan
oleh aparat desa, seperti rapat RT atau kelurahan, hinggga
musyawarah perencanaan dan pembangunan EMUSRENBANG)
desa. Pada setiap pertemuan tersebut, akan ada informasi-informasi
yang masuk ke dalam tim CGLM, sehingga dapat mengetahui apa
yang sedang terjadi di tengah warga, permasalahan apa, dan

informasi tambahan lainnya.
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Tidak hanya sebatas menemui warga, terdapat juga orang
‘vokal’ seperti yang telah dijelaskan dalam profil PT. BCS pada
bab sebelumnya, yang pada beberapa kesempatan mendatangi tim
CGLM untuk menyampaikan informasi-infonﬁasi terkait suatu hal
yang sedang terjadi di sekitar warga. Pencarian fakta juga
dilakukan dengan mendatangi karyawan-karyawan lokal.
Karyawan-karyawan lokal ini dalam berbagai kesempatan sering
mendapatkan program-program dari perusahaan, pertemuan dalam
program ini juga dimanfaatkan untuk mencari informasi dengan
melakukan tanya jawab alau wawancara dengan karyawan lokal
tersebut. Maka dalam tahap pencarian fakta, tim Departemen
CGLM, lebih fokus terhadap proses berkomunikasi dan wawancara
langsung dengan pihak-pihak terkait dalam komunitas untuk
mendapatkan berbagai informasi yang akan kembali dibandingkan
dan diuji untuk mendapatkan fakta yang sesungguhnya.

Maka pihak-pihak yang sangat besar peranannya dalam
mempengaruhi pengumpulan informasi dan usaha perusahaan
dalam mendapatkan fakta adalah:

a.  Warga Lokal (Komunitas PT. BCS)

Warga lokal yang menjadi komunitas bagi PT. BCS ini
tentu merupakan pihak yang sangat dianggap berpengaruh
dalam setiap aktivitas atau program-program yang dibuat

oleh perusahaan terkait dengan hubungan komunitas. Tanpa



partisipasi dan respon dari warga lokal, program-program

tersebut tentu tidak dapat berjalan. Lebih sederhana lagi
perusahaan menganggap ketika warga lokal menutup diri dan
perusahaan tidak mampu untuk menjalin .relasi dan
komunikasi, atau mencari tahu tentang informasi-informasi
penting, maka segala aspek dalam membentuk suatu kegiatan
untuk komunitas, serta operasi penambangan akan terhalang,

warga pun tidak akan berkembang.
Pihak-pihak vokal dari warga lokal

Ibu Helda menjelaskan bahwa setiap desa memiliki
orang vokal tersendiri dengan berbeda-beda karakter maupun
suku budaya. Orang vokal tersebut tentu memiliki efek
terhadap warga lainnya, oleh sebab itu segala jenis aktivitas
hubungan komunitas yang akan dilakukan oleh perusaliaan,
pasti akan disesuaikan juga dengan karakter dari orang vokal
yang ada. Orang vokal dianggap dapat digunakan sebagai
perantara yang baik antara perusahaan dengan warga, namun
tentunya dengan berbagai pertimbangan dari manajemen
perusahaan. Ibu Helda juga mengakui bahwa perusahaan
sering menambah sumber informasi menggunakan orang
vokal, agar dapat semakin memahami suatu persoalan dengan

berbagai macam sudut pandang.
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Pemerintah Lokal

Perusahaan sangat menjalin  hubungan dengan
pemerintah lokal setempat, pemerintah lokal digunakan
sebagai sarana membantu perusahaan untuk menjalankan
kegiatan yang aman dan terkendali, juga membantu
perusahaan dalam program-program yang .ingin dibuat.
Pemerintah lokal sering melakukan kunjungan lapangan
langsung ke pemukiman warga atau setiap desa, untuk
melihat keadaan desa tersebut, yang artinya pemerintah juga
dikatakan oleh perusahaan, memiliki informasi atau
pengetahuan terkait komunitas. Selain itu juga melakukan
pertemuan rutin dengan perusahaan untuk menjalin relasi dan
komunikasi, termasuk dalam sistern dukungan atau support
program yang bisa dilakukan secara kolaborasi antara

parusahaan dan pemerintah.
Karyawan Lokal

PT. BCS memiliki karyawan lokal. Karyawan lokal ini
mérupakan warga lokal Pulau Sebuku yang dianggap mampu
untuk ikut serta menjadi karyawan di perusahaan. Contohnya
adalah menjadi bagian dalam divisi keamanan yaitu menjadi
security, hal ini sangat membantu perusahaan, terutama

dalam pendekatan perusahaan dengan warga, selain itu



karyawan lokal juga digunakan sebagai sarana informasi bagi

perusahaan maupun penyebaran informasi dari perusahaan
kepada warga. Pendekatan-pendekatan dengan warga sering
menggunakan karyawan lokal untuk memberikan gambaran
kepada warga lainnya, termasuk menjadi daya tarik sebuah

program.

2. Memetakan Permasalahan

Setelah melalui pencarian fakta tersebut. Departemen CGLM
mengaku akan melakukan pemetaan masalah dan menentukan
mana yang menjadi prioritas dan mana yang tidak perlu untuk
dilakukan oleh perusahaan. Kemudian akan di-follow up kepada
manajemen untuk persetujuan tingkat lanjut. Pendefinisian masalah
ini akan dilakukan dengan menimbang banyak faktor yang
dianggap perusahaan dapat berdampak kepada perusahaan. Hal ini
dilakukan sebagai landasan program yang akan dibentuk, agar tepat
sasaran.

Pemetaan masalah adalah aktivitas yang dilakukan setelah
mendapatkan berbagai macam fakta terkait berbagai macam hal,
misalnya seperti kurangnya persentase kehadiran  dari
POSYANDU, terdapat beberapa kalangan dari warga yang tidak
memiliki pekerjaan, sehingga melakukan tindakan yang
mengganggu aktivitas operasional seperti demo dan menutup jalan,

dan berbagai macam masalah lainnya. Seluruhnya dipetakan
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dengan menimbang berbagai macam aspek yaitu tingkat prioritas
dengan melihat permasalahan yang paliﬁg berdampak bagi
perusah‘aan, melihat karakteristik warga dengan menggunakan
pemetaan sosial (social mapping) yang telah ada, melihat orang
‘vokal’ yang ada pada desa tersebut, dan lainnya.

Setelah melakukan pemetaan secara terperinci, hal ini
kemudian dibahas ke dalam manajemen atas, yang berada di lokasi
penambangan. Sclanjutnya manajernen akan menyerahkan kembali
kepada tim Departemen CGLM, untuk meninjau solusi yang tepat
dalam menyelesaikan permasalahan, mulai dari dengan adanya
program baru dalam ranah hubungan komunitas, hingga
menggunakan kembali pertemuan-pertemuan dengan warga untuk
menyelesaikan kesalah-pahaman dan konflik ringan yang sedikit

waktu terjadi.

. Perencanaan dan Pembuatan Program

Perencanaan program dilakukan oleh Departemen CGLM
dengan berdasarkan permasalahan yang sudah ditetapkan dan
dipetakan. Selain itu dalam perencanaan program, perusahaan akan
melibatkan perusahaan lainnya yang juga berada di lokasi tersebut
juga pemerintah. Hal ini untuk mengurangi program-program yang
menjadi sama dan akhirmya membuat ketimpangan. Sehingga

antara program PT. BCS dengan program perusahaan lain serta
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program pemerintah diharapkan tidak terbentur dan dapat saling
terkoneksi sehingga menjadi program-program yang maksimal.

Banyak aktivitas dalam rangka mengsinergikan program-
program dengan perusahaan lain dan pemerintah. Misalnya ketika
akan melakukan program sosialisasi kesehatan bagi warga desa,
program ini kemungkinan besar juga akan dibentuk oleh
perusahaan lain yang berada di lokasi tersebut, seperti untuk PT.
BCS yang menggandeng perusahaan sebagai kontraktor yaitu
PAMA, yang juga memiliki fokus terhadap program kepada
masyarakat, maka Departemen CGLM dari PT. BCS dikatakan
oleh Tbu Arpiah selaku Junior Community Development Officer
akan mengadakan pertemuan dengan perusahaan tersebut, untuk
mensinergikan program-program agar tidak menjadi tumpang
tindih, sebaliknya kedua belah pihak dapat bekerja sama untuk
mengimplementasikan program dengan berbagi tugas. Hal tersebut
juga berlaku jika dalam program dapat bekerja sama dengan
pemerintah lokal.

Maka, perencanaan program juga’"melibatkan pihak lain
seperti perusahaan lain dan pemerintah lokal tersebut, dalam upaya
untuk menentukan bentuk dukungan yang bisa diberikan sehingga
program menjadi berjalan dengan maksimal. Contohnya nyata
lainnya seperti program kesehatan, PT. BCS akan menyediakan

sumber daya manusia sebagai dokter atau bidan, kemudian



pemerintah akan membantu dalam bentuk obat atau makanan

bernutrisi.

. Monitoring dan Evaluasi

PT. BCS juga melakukan monitoring dan evaluasi terkait
jalannya program aktivitas hubungan komunitas ini. Sistem
monitoring yang dijalankan adalah dengan selalu memantau
langsung segala kegiatan yang berjalan dan mendokumentasikan
serta memerhatikan tingkat kehadiran peserta dari komunitas,
sehingga kunjungan lapangan ke setiap ladang atau sawah, kebun,
acara-acara desa, comdev, kegiatan di demplot dan berbagai
kegiatan lainnya, dilihat berdasarkan kunjungan lapangan atau ikut
serta secara langsung dalam kegiatan tersebut. Kegiatan evaluasi
yang dijalankan adalah dengan mencari tahu kepada karyawan
lokal tentang apa pandangan warga tehadap program-program
tersebut. Selain itu dalam setiap program juga perusahaan
menggunakan daftar hadir untuk memantau tingkat ketertarikan
masyarakat terhadap program. PT. BCS juga melakukan
kunjungan-kunjungan lapangan langsung dan menggunakan
komunikasi langsung untuk melihat apa yang menjadi kendala
dalam program.

Hasil komunikasi tersebut digﬁnakan sebagai bahan evaluasi
dalam jalannya program, sudah sesuai dengan goal dari program,

atau belum tercapai secara maksimal. Hasil evaluasi juga biasanya
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dapat menghasilkan program baru, agar menjadi lebih tepat guna

bagi warga.

Secara lebih urut Ibu Helda juga menjelaskan tentang mekanisme

sebuah program yang berisikan banyak aktivitas, yang digunakan oleh PT.

BCS, dapat dilihat sebagai berikut:

L.

Program didasarkan atau dilandasi oleh visi dan misi PT. BCS,
kebijakan atau policy dari Corporate Social Responsibility (CSR),
penetapan budget CSR, hingga konsep-konsep CSR.

Selanjutnya adalah planning atau perencanaan, jika program
insidentil, maka akan menghubungi para stakeholders, sedangkan
untuk program lainnya, akan didasarkan pada potensi wilayah,
proposal masyarakat, social mapping dan MUSRENBANG (Desa
dan Kabupaten). Kemudian akan masuk ke dalam proposal
program prioritas, masuk ke dalam daftar usulan progra, kemudian
akan dibahas dengan perusahaan lain dan pemerintah untuk

mensinergikan program, verifikasi program, lalu pengajuan

- program CSR.

Implementasi program selanjutnya terbagi ke dalam beberapa jenis
program, rutin, berkelanjutan dan insidentil, dengan pelaksana
yaitu tim CGLM, warga lokal dan pemerintah jika diperlukan.

Lalu pada tahap monitoring dan evaluasi, tim departemen CGLM
akan mempersiapkan laporan hasil pelaksanaan, diserahkan kepada

manajemen perusahaan dan pemerintah, melakukan refleksi dan
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rencana berikutnya dalam monitoring dan evaluasi bersama, siklus

ini berlaku secara terus menerus.

D. Program-Program Hubungan Komunitas yang Dijalankan oleh PT.
Bahari Cakrawala Sebuku (BCS)
Setelah menjelaskan mengenai aktivitas yang dijalankan oleh PT.

BCS kepada komunitas, baik secara pendekatan maupun aktivitas dalam

implementasi program, maka berikut merupakan program-program
hubungan komunitas yang dimiliki dan dijalankan oleh PT. BCS, yang
juga melewati tahap penyusunan dan perencanaan program seperti
penjelasan pada sub-bab sebelumnya. Program-program tersebut terbagi
ke dalam program rutin, program berkelanjutan dan program insidental.
1. Program Rutin
Program rutin yang dijalankan oleh perusahaan kepada
komunitas atau warga lokal adalah meliputi bidang keagamaan, sosial

budaya dan program infrastruktur fasilitas umum (jalan dan

bangunan). Program bidang keagamaan adalah perusahaan ikut serta

i TR

sebagai tamu dan juga sebagai sponsor dalam kegiatan-kegiatan

keagamaan yang dijalankan warga, seperti hari-hari besar keagamaan,
sarana ibadah, kelompok keagamaan, paket sembako, pesantren kilat,

dan safari ramadan. Program tersebut dijalankan dengan tujuan untuk
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membangun relasi yang lebih dekat dengan warga hingga kepada aksi
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untuk menunjukkan kepedulian perusahaan terhadap warga lokal
tersebut.

Program sosial budaya, adalah program yang menempatkan
perusahaan sebagai sponsor, tamu, hingga penyelenggara acara-acara
sosial dan budaya, meliputi pesta budaya, lomba melukis, kegiatan
sosial bantuan untuk warga tidak mampu, peringatan hari-hari besar
nasional, dan acara selamatan atau syukuran kampung. Sama halnya
dengan program keagamaan, ikut serta dan juga menciptakan program
ini adalah sebagai wujud pendekatan diri perusahaan kepada warga
lokal, termasuk dengan kehidupan sosial dan budaya, sehingga
perusahaan walaupun berasal dari internasional, namun ikut masuk ke
dalam kehidupan berbudaya, sehingga lebih mudah mendekatkan diri
dengan warga tersebut.

Program rutin lainnya adalah memantau, memperbaiki maupun
menciptakan infrastruktur fasilitas umum, dimulai dari jalan umum,
bangunan-bangunan di desa, hingga pembangunan> parit/saluran untuk
sawah-sawah di beberapa desa. Pembangunan ini menjadi program
rutin karena memiliki peranan penting terhadap kese};a;ian warga, dan
sesuai dengan kebutuhan warga tersebut. Melalui keutuhan
infrastruktur yang baik, maka akan meningkatkan produktifitas warga.
Program Berkelanjutan

Ibu Helda menyatakan bahwa program berkelanjutan adalah

program yang tetap dijalankan secara rutin seperti program rutin,
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namun dengan dampak dan tujuan yang telah diprediksikan oleh
perusahaan dapat memiliki nilai yang berkelanjutan. Program-
program tersebut adalah program pendidikan, program kesehatan dan
program pengembaﬁgan eknomi serta pengémbangan masyarakat.
Program pendidikan secara rutin sangat diperhatikan oleh perusahaan.
PT. BCS menyediakan bantuan pendidikan dalam beberapa bentuk
yaitu pembangunan fasilitas sekolah SD, SMP, sampai SMA, yang
memiliki bentuk bangunan kurang layak. Bantuan juga diberikan
dalam Bantuan dana rutin, menyediakan tenaga pengajar, buku dan
alat tulis serta peralatan administrasi sekolah. PT. BCS juga membuat
program magang bagi warga lokal, untuk dapat menerima pendidikan
da kursus tambahan serta ilmu juga dalam ranah bisnis di perusahaan.

Peningkatan dari segi pendidikan di anggap oleh PT. BCS harus
mengikutsertakan warga, agar warga juga memiliki peranan dalam
proyek, dan meningkatkan kualitas hidup di masa mendatang. Selain
itu pada masa mendatang pendidikan dianggap oleh perusahaan
merupakan peninggalan yang akan sangat berpengaruh terutama bagi
generasi penerus dalam desa-desa ini, agar mampu untuk
mengembangkan desanya.

Program kesehatan masyarakat juga dianggap sangat penting
untuk diwujudkan. Program ini dilakukan dengan sangat rutin, mulai
dari POSYANDU, POSBINDU lansia, layanan kesehatan dan

membangun infrastruktur seperti Pusat Kesehatan Masyarakat



(PUSKESMAS). Mcnjadi program yang berkclanjutan karcna
perusahaan menganggap ketika warga lokal sudah terdidik dan
teredukasi tentang kesehatan, maka dalam jangka waktu yang akan
datang akan membuat standar hidup warga dari bidang kesehatan pun

akan tetap terjaga secara baik.

Gambar 3.1 Program POSYANDU Desa Sekapung

Sumber: Dokumentasi Penulis

PT. BCS mengawali segala program kesehatan dengan terlebih
dahulu mendatangkan ahli-ahli dalam bidang kesehatan untuk
melakukan survey dan observasi bagaimana kondisi awal terkait
kesehatan pada masyarakat di Pulau Sebuku ini. Kemudian
menghasilkan prioritas yang ingin dibantu oleh PT. BCS untuk warga,
yaitu Posyandu dan Posbindu (Lansia), serta bantuan sosialisasi

tentang kesehatan lainnya. Program ini dilakukan secara rutin yaitu
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satu kali dalam sebulan di masing-masing desa, dengan tujuan yang

berkelanjutan bagi dalam bidang kesehatan warga.

Gambar 3.2 Posyandu Bersama Bidan

Sumber: Dokumentasi Penulis

Gambar 3.3 Posbindu dengan Tenaga Medis dari Kotabaru

Sumber: Dokumentasi Penulis
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Program berkelanjutan lainnya adalah program pengembangan
ekonomi yang juga menyangkut pada program pengembangan
masyarakat. Program pengembangan ekonomi meliputi pengolahan
tanaman aren menjadi gula merah, pengembangan komoditi yang
memiliki potensi pasar dan nilai ekonomi lebih, meliputi : lada,
semangka, kerupuk ikan, buah naga, padi, teak ayam, dan support
jaringan pemasaran. Dengan program pengembangan ekonomi yang
memanfaatkan kondisi sumber daya alam sekitar, perusahaan juga
menyiapkan sumber daya manusia dari warga lokal tersebut, agar
dapat teredukasi dengan baik dan mampu menjalankan program
pengembangan ekonomi secara lebih independen atau mandiri di masa
mendatang. Oleh sebab itu dalam program community development
atau pengembangan komunitas, terdapat lahan khusus dengan

fasilitas-fasilitas pengajaran.

Gambar 3.4 Kunjungan Lapangan Cetak Sawah (Padi)

Sumber: Dokumentasi Penulis



3. Program Insidentil

Merupakan program yang dilakukan atau dijalankan ketika
terdapat suatu peristiwa meliputi konflik besar, hingga bencana alam,
yang kemudian dijalankan perusahaan dalam program berbentuk
pertemuan-pertemuan antara perusahaan dengan komunitas, hingga
mengadakan workshop jika diperlukan, untuk mengatasi permasalahan

tertentu.

3.2 Deskripsi Kerja (Partisipasi) Mahasiswa
Sub bab ini berisi pemaparan penulis mengenai aktivitas-aktivitas
yang dilakukan dan dijalani selama melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan
(KKL) di PT. Bahari Cakrawala Sebuku. Proses Kuliah Kerja Lapangan
(KKL) dilakukan sejak tanggal 01 Maret 2017, sampai dengan 24 Maret 2017,
dengan total setiap hari adalah hari kerja on site atau berada di lapangan dekat
operasional penambangan, selama 24 hari. Aktivitas dan kegiatan penulis
selama menjalankan KKL adalah sebagai berikut:
a. Minggu ke-1 (Rabu, 01 Maret 2017 — Minggu, 05 Maret 2017)
Pada hari Rabu, 01 Maret 2017, penulis tiba di lokasi PT. Bahari
Cakrawala Sebuku (BCS) pada pukul 10.30 WITA, sctclah tiba
dilokasi, penulis kemudian diantarkan ke bagian camp karyawan.
Camp karyawan adalah tempat tinggal para karyawan yang dibuat
pada satu lokasi berdekatan, dengan perbedaan area untuk laki-laki

dan perempuan, termasuk area sesuai dengan jabatan dalam



perusahaan. Setelah itu penulis diajak untuk makan siang di mess atau
tempat makan siang seluruh karyawan, hingga pukul 12.00 WITA.
Setelah makan siang, penulis kemb;ctli ke camp karyawan dan
diberikan informasi-informasi umum dalam jenis; berpakaian, waktu
kerja, dan gambaran aktivitas secara umum, oleh Ibu Helda, selaku
CSR, LC Supervisor di PT. BCS.

Waktu kerja yang dijz-ilankan di PT. BCS adalah dimulai pada
pukul 07.00 sampai dengan 17.00 WITA, dengan waktu istirahat
makan siang adalah dari pukul 12.00 sampai dengan 13.30 WITA, hal
ini berlaku untuk hari Senin sampai hari Sabtu, sementara hari
Minggu juga merupakan hari kerja dengan waktu mulai 07.00 sampai
dengan 12.00 WITA saja. Selanjutnya, setelah mendapatkan
informasi-informasi umum mengenai beberapa aspek dari Ibu Helda,
pada pukul 13.00 WITA, kami berangkat ke kantor. Setiba di kantor,
penulis kemudian mendapatkan arahan dan soisalisasi singkat
mengenai sqfety atau keamanan saat berada di lapangan, environment,
dan juga area serta lingkungan kawasan-kawasan apa saja di
perusahaan. Pukul 15.00 WITA, penulis mendapatkan sosialisasi dan
pengetahuan mengenai peraturan di perusahaan dan pengenalan
tempat-tempat produksi serta olah produksi, melalui HRD.

Pada Kamis, 02 Maret 2017, pukul 07.00 WITA pénulis sudah
berada di kantor, di ruangan Departemen CGLM. Setiap pagi

karyawan harus menyiapkan atau mengoreksi daily report (laporan



harian) mereka, sehingga dapat mengingat target yang harus dicapai

tiap minggunya. Penulis menunggu karyawan termasuk pembimbing
lapangan untuk melakukan tugas-tugas pagi tersebut, hingga pukul
09.00 WITA, pembimbing lapangan menemui penulis vkemudian
mengajak penulis untuk melakukan perkenalan diri pada Departemen
CGLM, dan seluruh bagian lain di kantor. Penulis berkeliling kantor
dengan meperkenalkan diri, lalu kembali pada ruangan Departemen
CGLM. Pada ruangan tersebut, dijelaskan oleh Ibu Helda mengenai
program-program community di perusahaan. Setelah istirahat siang,
yaitu mulai pukup 13.30 WITA, penulis kembali ke kantor, dan
diberikan pembelajaran mengenai CGLM Department. Pembelajaran
tersebut adalah mempelajari data-data dan rekap laporan yang sudah
ada sejak tahun-tahun yang lalu.

Jumat, 03 Maret 2017, dimulai dari pagi hari pukul 07.00
WITA, penulis diberikan pembelajaran kembali mengenai informasi
seluruh desa, yaitu desa Serakaman, Belambus, Mandin, Kanibungan
dan Sekapung. Pembelajaran tersebut mulai dari latar belakang desa,
hingga profil dan karakteristik setiap desa. Selanjutnya setelah
istirahat siang, penulis kembali ke kantor, dan pada pukul 15.30
WITA, pembimbing lapangan beserta penulis mengunjungi desa
Sekapung. Desa yang paling dekat berada di sekitar wilayéh

operasional perusahaan sehari-hari. Kunjungan tersebut dengan



melihat beberapa lahan pertanian, hingga beberapa pemukiman dan
bangunan yang ada di desa tersebut.

Pada Sabtu pagi, tanggal 04 Maret 2017, mulai i)ukul 07.00
WITA penulis sudah berada di kantor, dan diberitahu akan ikut dalam
kegiatan pengukuran pipa untuk irigasi kelompok tani cetak sawah, di
desa Sekapung. Pukul 09.00 WITA, tim dari Deparlemen CGLM,
berangkat. Pengukuran berlangsung hingga pukul 12.30 WITA,
setelah hal itu tim ke mess untuk makan siang, kemudian kembali ke
kantor pada pukul 13.35 WITA. Di kantor, penulis kembali
mempelajari mengenai profil desa dengan perubahan pembangunan
ekonomi desa setiap tahunnya. Pukul 16.00 WITA penulis dan
beberapa karyawan dalam departemen CGLM, kembali melakukan
kunjungan dua sawah di desa Sekapung, dan juga bertemu beberapa
warga yang merupakan petani di sawah tersebut.

Minggu, 05 Maret 2017, pukul 07.00 WITA, sctelah morning
briefing, pada pukul 08.00 WITA, penulis ikut scrta dengan tim
CGLM dalam kunjungan dan pantauan ke desa-desa. Mulai pukul
08.00 WITA, sampgi dengan 09.30 WITA, mengunjungi desa
Serakaman, Belambus dan Mandin. Kemudian dilanjutkan pukul
10.00 WITA sampai dengan 12.00 WITA ke desa Kanibungan dan

Sekapung.



Minggu ke-2 (Senin, 06 Maret 2017 — Minggu, 12 Maret 2017)

Pada hari Senin, 06 Maret 2017, penulis berada dikantor pukul
07.00 WITA, kemudian diberikan arahan dan pengetahuan tentang
kegiatan POSYANf)U, yang dilakukan secara rutin di setiap desa.
Pukul 09.30 sampai dengan 12.00 WITA, penulis diminta untuk ikut
dalam tim membantu monitoring dan dokumentasi kegiatan
POSYANDU di desa Serakaman. Lalu dilanjutkan pukul 14.00
sampai dengan 16.00 WITA, monitoring kegiatan POSYANDU di
desa Belambus. Selasa, 07 Maret 2017, dimulai dari pukul 08.00
sampai dengan 11.00 WITA, penulis ikut serta dengan tim CGLM,
dalam pertemuan koordinasi dengan kelompok tani Sekapung, yang
membahas masa panen yang sudah dekat. Penulis ditugaskan untuk
membantu monitoring atau ikut mengamati pemaparan warga. Setelah
itu kembali ke kantor, dan hingga pukul 17.00 WITA, diberikan
annual report PT. BCS untuk diamati dan dipelajari.

Rabu, 08 Maret 2017, penulis berada di kantor dengan
mengikuti briefing dari pukul 07.30 sampai dengan 08.00 mengenai
Demplot atau Demonstration Plot. Temiiét untuk melakukan kegiatan
pengajaran kepada warga maupun karyawan lokal dalam ranah
community development. Tiba di Demplot pada pukul 09.00 WITA
dan melakukan perkenalan karyawan lokal maupun staff perusahaan,
hingga pukul 16.30 WITA, berada di sana untuk mempelajari bagian-

bagian lokasi pelatihan, pencapaian pelatihan dan kelengkapan



infrastuktur. Pada keesokan harinya, 09 Maret 2017, penulis kembali
datang ke Demplot dengan tugas monitoring kegiatan karyawan lokal
di Demplot, dan melakukan wawancara tanya jawab mengenai segalav
program yang terjadi di Derﬁplot, dan pembangunan Demplot dari
tahun ke tahun.

Jumat, 10 Maret 2017, penulis berada dikantor sejak pukul
07.00 WITA, seperti hari-hari sebelumnya, kemudian ikut dengan tim
untuk monitoring kegiatan POSYANDU di desa Kanibungan.
Selanjutnya pada pukul 14.00 WITA, melakukan monitoring hasil
padi daerah sawah Sekapung. Sabtu, 11 Maret 2017, pada pukul 08.30
WITA terdapat beberapa aparat keamanan pemerintah lokal, yang
mengunjungi kantor, dengan agenda akan melakukan kunjungan ke
desa-desa, sehingga pada pukul 10.00 WITA, kemudian dilanjutkan
pukul 14.00 WITA, penulis, Ibu Helda dan aparat keamanan tersebut
melakukan monitoring desa bersama-sama. Lalu pada Minggu, 12
Maret 2017, sejak pukul 07.00 WITA sampai dengan pukul 12.00
WITA, penulis diminta untuk menganalisis data terkait social
mapping yang sudah ada, dan melakukan penyesuaian dengan kondisi

perusahaan, bersama dengan tim CSR.

Minggu ke-3 (Senin, 13 Maret 2017 — Minggu, 19 Maret 2017)
Senin, 13 Maret 2017, mulai pukul 08.00 WITA, penulis

diminta untuk membantu Ibu Arpiah dalam mempersiapkan meeting
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antara PAMA dan PT. BCS untuk pukul 10.00 WITA, persiapan yang
dilakukan adalah mempersiapkan ruangan yang sebelumnya dipakai
untuk teleéonference. Selain ‘itu menghubungi pihak PAMA, untuk
koordinasi waktu dan perihal yang akan dibahas. Pukul 10.00 WITA,
penulis juga diajak untuk ikut dalam meeting, meeting tersebut adalah
membahas persiapan perpisahan antara PAMA selaku perusahaan
kontraktor, dengan warga lokal. Pukul 12.00 sampai 13.30 WITA
makan siang bersama. Selanjutnya mulai pukul 14.00 WITA, penulis
membantu Ibu Helda dalam menyusun materi yang akan disampaikan
dan diajarkan kepada karyawan-karyawan lokal di Demplot.

Pada hari Selasa, 14 Maret 2017, penulis mengikuti pertemuan
dan diskusi kembali dengan petani bersama Ibu Helda, terkait dengan
kualitas padi yang akan di panen. Selanjutnya pada hari Rabu, 15
Maret 2017, pada pukul 07.00 sampai dengan 12.00 WITA berada di
kantor untuk mempelajari beberapa temuan data, hasil dokumentasi
dan rekap laporan-laporan program, lalu pada pukul 15.00 WITA ikut
bersama tim untuk moniforing kegiatan pemeriksaan kesehatan
masyarakat di Desa Mandin.

Selanjutnya Kamis, 16 Maret 2017, penulis bersama dengan Ibu
Helda dan Ibu Arpiah datang ke Demplot untuk monitoring kegiatan
karyawan dalam melihat beberapa perkembangan tanaman atau
tumbuhan seperti buah naga, nanas, dan lainnya dari pukul 08.30

WITA sampai dengan 12.00 WITA, setelah istirahat makan siang, Ibu



Helda memberikan materi kepada karyawan lokal, yaitu sosialisasi
analisa dan manajemen usaha terutama dalam bidang pertanian,

dengan penulis ditugaskan untuk mendokumentasikan kegiatan

tersebut.

Gambar 3.5 Ibu Helda Menyampaikan Materi di Demplot

Sumber: Dokumentasi Penulis

Jumat, 17 Maret 2017, pada pukul 08.00 sampai 11.00 WITA,
penulis ikut serta dalam tim untuk melakukan pertemuan koordinasi
dengan pihak kecamatan Pulau Sebuku, pertemuan ini membahas hal-
hal yang sedang terjadi di sekitar lingkup warga lokal, yang penting
untuk dik,etahui oleh perusahaan. Selanjutnya penulis kembali ke
kantor untuk membantu merekap beberapa kegiatan program
komunitas pada weekly report. Sabtu pagi, 18 Maret 2017, penulis dan

Ibu Arpiah melakukan persiapan kegiatan POSBINDU Lansia, dengan



menghubungi akomodasi dari dokter yang membantu layanan
kesehatan ini, kemudian pada pukul 15.00 WITA program
POSBINDU berlangsung dan penulis ditugaskan kembali untuk
melakukan monitoring serta dokumentasi.

Pada hari Minggu, 19 Maret 2017, pukul 07.30 WITA, penulis
dan tim CGLM berangkat untuk melakukan kunjungan ke Puskesmas
yang sudah difasilitasi oleh perusahaan, Puskesmas ini dijaga oleh
seorang Bidan yang 24 jam bersiaga jika diperlukan oleh warga desa
Sekapung. Kemudian pukul 11.00 kembali ke kantor dan meclakukan
wawancara kepada beberapa pihak di Departemen CGLM dalam

melengkapi data yang dibutuhkan oleh Penulis.

Minggu ke-4 (Senin, 20 Maret 2017 — Jum’at, 24 Maret 2017)

Senin, 20 Maret 2017, penulis berada di kantor sejak pukul
07.00 sampai dengan pukul 10.‘00 WITA untuk ikut dalam morning
briefing serta refresh target yang akan dicapai dalam minggu ini.
Setelah itu penulis ikut dengan Ibu Helda untuk menjadi perwakilan
dari PT. BCS, dalam acara perpisahan yang diselenggarakan oleh
PAMA, dengan aparat desa dan perwakilan-perwakilan warga. Pada
Selasa, 21 Maret 2017, dimulai dari pagi hari hingga sore hari, penulis
ikut dalam monitoring dengan tim CGLM, untuk melihat hasil panen
padi di dua desa yaitu desa Sekapung dan desa Kanibungan.

Pemantauan ini dilakukan untuk melihat apakah hasil panen bagus
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atau tidak, termasuk mencari tahu kendala apa saja yang dihadapi
dalam panen kali ini, karena program cetak sawah dan pertanian
adalah berasal dari perusahaan.

Rabu, 22 Maret 2017, pada pukul 07.00 hingga 12.00 WITA,
penulis melakukan pengamatan-pengamatan terhadap rangkaian-
rangkaian program, termasuk perubahan-perubahan yang terjadi dan
perkembangan program dari laporan yang dimiliki oleh tim CGLM.
Pada pukul 14,00 WITA membantuy persiapan meeling antara
Departemen CGLM, manajemen dan kepolisian lokal, penulis juga
ikut serta dalam meeting tersebut. Meeting membahas bentuk-bentuk
program yang sedang berlangsung, dan sistem keamanan serta
kegiatan setelah PAMA tidak lagi berada di Pulau Sebuku.

Penulis bersama dengan Departemen CGLM, melakukan diskusi
bersama, terkait program-program berjalan serta poin-poin
permasalahan saat itu untuk kebutuhan monthly report, diskusi ini
berlangsung pada Kamis 23 Maret 2017, mulai pukul 08.00 sampai
11.00 WITA. Setelah jam makan siang, penulis iﬁendapat kesempatan
juga untuk melakukan wawancara éengan bagian enviro atau bagian
yang bertanggung jawab dalam memerhatikan lingkungan.

Di hari terakhir, yaitu Jum’at 24 Marct 2017, pukul 07.30
sampai dengan 09.00, penulis diminta untuk ikut tim CGLM dan
mendokumentasikan kegiatan POSBINDU lansia yang diadakan di

desa Serakaman. Lalu kembali ke kantor, untuk mengurus beberapa
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kebutuhan administrasi yang dibutuhkan oleh penulis seperti surat
keterangan magang, form penilaian, dan lainnya. Kemudian penulis

berangkat pulang dari Pulau Sebuku pada pukul 12.00 WITA.

3.3 Analisis Hasil Kuliah Kerja Lapangan

A. Analisis Definisi Komunitas

Komunitas dikatakan oleh Nasdian (2014, h.1) adalah sebuah
perkumpulan yang terstruklur atau terbentuk dengan memiliki sebuah
kepentingan yang bersama. Komunitas pun sering diartikan untuk
menunjukkan perkumpulan warga, yaitu desa, kota, suku dan
seterusnya. PT. Bahari Cakrawala Sebuku (BCS), melalui wawancara
dengan Ibu Helda, menyatakan bahwa komunitas dalam pandangan
mercka adalah warga lokal di desa-desa yang berada di sekitar
operasional pertambangan. Hal ini antara terjadi secara sengaja
dilakukan oleh perusahaan, atau memang merupakan ‘penempatan’
yang ‘alamiah’.

PT. BCS secara mendalam tidak menjelaskan baik secara hasil
wawancara maupun hasil olah data, bahwa perusahaan menggunakan
warga lokal sebagai komunitas dengan alasan dilakukan secara
sengaja, atau secara alamiah dan otomatis, terjadi karena komunitas
tersebut berada dalam area yang berdekatan dengan operasional
pertambangan PT. BCS. Secara menyeluruh, dapat diperhatikan bahwa

makna komunitas memang terjadi secara alamiah dan juga di sengaja.



]
“z
4

69

Warga berada disekitar area opersional, terbagi dalam beberapa desa,
yang kemudian diartikan sebagai kumpulan kelompok. Adapun orang-
orang vékal yang juga memiliki peranan, tetap masuk ke dalam
kelompok komunitas sebagai warga lokal. Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) tidak ditemukan pada daerah ini juga karena daerah
ini merupakan wilayah murni terdiri dari warga-warga lokal saja.
Perusahaan memiliki rasa tanggung jawab terhadap kelompok-
kelompok tersebut karena perusahaan merupakan pihak yang datang
dan mengelola lokasi tersebut.

Rasa tanggung jawab tersebut, mendorong perusahaan untuk
menetapkan warga lokal tersebut menjadi suatu komunitas. Komunitas
tersebut yang kemudian menjadi salah satu stakeholders dari PT. BCS.
Stakeholders ini dikatakan juga oleh Efferin dan Soeherman (2010, h.
219), merupakan pihak yang berpengaruh dalam jalannya usaha dari
perusahaan. Tingkat besar atau kecilnya peranan dari stakeholders
tersebut, diténtukan oleh perusahaan tersebut.

PT. BCS menganggap bahwa warga lokal memiliki dampak
yang sangat besar dalam usaha operasional pertambangan, oleh sebab
itu perusahaan menjadikan warga lokal tersebut menjadi komunitas,
sehingga dapat masuk ke dalam kelompok stakeholders. Artinya
adalah dengan pemahaman perusahaan bahwa stakeholders tersebut
penting, maka perusahaan akan berfokus untuk menjalin relasi dengan

stakeholders tersebut, yang dalam pembahasan ini adalah komunitas.
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Pemahaman komunitas dan penggunaan warga lokal menjadi
komunitas oleh PT. BCS inipun bukan merupakan hal yang keliru,
karena warga lokal juga dapat diartikan sebagai suatu komunitas,
terlebih warga-warga lokal tersebut berada dalam desa-desa, yang
memiliki strukturnya sendiri, dan tentu memiliki karakter, tujuan dan
fokus yang sama. Meskipun tidak dapat secara pasti dinyatakan bahwa
pengelompokkan warga lokal tersebut menjadi komunitas dilakukan
secara teoritis atau berdasarkan suatu kondisi yang alamiah, yang

secara sadar tidak sadar, mau tidak mau digunakan oleh perusahaan.

. Analisis Hubungan Komunitas

Hubungan dengan stakeholders memiliki keterkaitan dengan
reputasi dan usaha perusahaan. Seperti yang diungkapkan oleh Beard
(2001) bahwa hubungan dengan stakeholders memberikan dampak
terhadap perusahaan agar memperoleh pandangan yang baik, termasuk
pandangan yang baik dari publik. Beard juga menambahkan mengenai
hubungan komunitas. Hubungan komunitas adalah’ perihal yang
penting bagi perusahaan, ketika komunitas tersebut adalah warga lokal
dan perusahaan terkait adalah perusahaan yang bergerak
mempengaruhi lingkungan yang juga menghasilkan suara, bau dan
limbah.

PT. BCS merupakan perusahaan pertambangan batu bara yang

tentu sangat memiliki pengaruh terhadap lingkungan. Secara langsung
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memberikan dampak pula baik secara limbah, suara dan lainnya.

Dampak ini tentunya juga sangat mempengaruhi kehidupan warga

lokal. Melalui alasan tersebut PT. BCS menjadikan warga lokal

sebagai komunitasnya. PT. BCS juga melihat bahwa mengembangkan
komunitasnya berarti sama dengan mengembangkan diri mereka
sendiri, hal ini searah dengan definisi hubungan komunitas dari Beard.
Bahwa PT. BCS berusaha untuk menjalin hubungan yang baik dengan
warga lokal adalah sebagai suatu upaya untuk memiliki nilai positif,
baik dari komunitas tersebut maupun dari stakeholders lain dan publik,
hal ini adalah hal yang akan memberikan keuntungan bagi PT. BCS
sendiri.

Sumartono (2010) maupun Burke (1999) semakin menjelaskan
secara mendalam bahwa suatu hubungan komunitas adalah suatu
upaya pendekatan diri yang dilakukan oleh perusahaan kepada
komunitasnya. Hingga pada ranah untuk dapat memperoleh
kepercayaan dari komunitas tersebut. Hubungan komunitas dianggap
merupakan dasar atau pondasi yang dibutuhkan yang sangat
berpengaruh dalam hubungan' komunitas berbentuk objek yaitu
program-program hubungan komunitas tersebut. Keberlangsungan
berjalannya usaha perusahaan juga sangat membutuhkan dukungan
dari warga lokal sekitar perusahaan tersebut.

Konsep tersebut secara langsung telah diterapkan oleh PT. BCS.

Semenjak tahun berdirinya, dikatakan bahwa perusahaan sudah sadar
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benar dengan posisi sebagai pendatang yang akan menggunakan alam
dan lingkungan. Aspek yang dihadapi oleh perusahaan pada awal,
salah satunya tentu merupakan wargé lokal tersebut. Negésiasi bahkan
pendekatan diri dapat dilihat berdasarkan laporan perusahaan adalah
hal yang pertama dilakukan oleh perusahaan. Penerimaan dari warga
lokal tentu adalah hal yang sangat penting bagi keberadaan pcrusahaan
selanjutnya.

Tentu dapat dipastikan pula bahwa kegagalan perusahaan adalah
jika hanya menjaga dan mendekatkan diri dengan komunitas di masa
awal lalu kemudian meninggalkannya di pertengahan jalan.
Pemahaman akan hubungan komunitas pada intinya adalah untuk
menjaga relasi karena relasi memiliki dampak yang cukup besar bagi
perusahaan tersebut sendiri. Kesalahan mungkin saja terjadi jika
perusahaan hanya mengira bahwa relasi hanya dapat dijalankanf di
masa awal atau sebagai ‘ijin masuk’ pcrusahaan, namun selanjulnya
tidak lagi terjalin relasi.

Relasi dengan warga lokal sebagai komunitas juga bukan
merupakan persoalan yang mudah, warga lokal juga memiliki segala
jenis kebutuhan hidup yang tidak sedikit diantaranya juga mencoba
untuk memanfaatkan organisasi. Berdasarkan obesrvasi mengenai
relasi atau hubungan pemerintah dengan komunitas, PT. BCS hingga
saat ini tentu menghadapi banyak permasalahan dan tantangan.

Permasalahan dan tantangan ini mencakup banyak hal terkait dengan
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keberlangsungan tambang, mulai dari aspek pembebasan lahan hingga
kepada usaha perusahaan untuk menggantikan lokasi pemukiman
warga di area tertentu untuk menjaga keamanan dan keselamatan dari
dampak tambang. Permasalahan yang sering | terjadi  adalah
menyangkut dengan relasi tersebut sendiri.

Relasi atau hubungan komunitas yang dijalin oleh PT. BCS dan
komunitasnya tidak diartikan gagal namun perlu diingat bahwa
perusahaan harus benar-benar memastikan apakah hubungan yang
terjalin ini merupakan hubungan yang benar dan baik bagi kedua belah
pihak. Sesuai dengan yang dipaparkan oleh Baskin, Aronoff dan
Lattimore (1997) bahwa hubungan komunitas tersebut dapat selalu
terjalin dengan baik ketika perusahaan dapat mengetahui dan
mempelajari juga dengan baik isu-isu apa yang ada di komunitas
dalam kehidupan mereka sehari-hari.

PT. BCS menurut Ibu Helda dalam penjelasannya, dengan
seiring berjalannya waktu dengan 'berbagai pengalaman menghadapi
permasalahan dan tantangan, juga sangat menyadari bahwa hubungan
yang dijalin dengan komunitas tidak hanya sekedar hubungan yaitu
menjalin relasi lalu kemudian memberikan keuntungan kepada
perusahaan. Digambarkan bahwa hubungan komunitas merupakan hal
yang lebih kompleks daripada hal tersebut. Mempelajari mengenai
karakteristik warga lokal tersebut, isu-isu apa saja yang ada di sekitar

kehidupan sehari mereka, hingga kebutuhan-kebutuhan tertentu, harus
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lebih dalam diketahui oleh perusahaan, hal ini yang membuat PT. BCS
dapat melewati permasalahan dan tantangan tersebut, karena hubungan
komunitas dimaknai sebagai hal yang kompleks dan mendalam, dan

harus dijalankan secara terus-menerus.

. Analisis Bentuk-Bentuk Aktivitas dalam Hubungan Komunitas

Menggunakan prinsip bahwa hubungan komunitas merupakan
hal yang komplcks dan mendalam, menjadikan perusahaan harus lebil
mendalami juga akan komunitasnya, hal tersebut yang dilakukan oleh
PT. BCS dengan tujuan untuk meningkatkan hubungan komunitas
yang lebih baik lagi. Pemahaman ini kemudian yang mempengaruhi
bentuk-bentuk aktivitas dalam ranah hubungan komunitas yang
dilaksanakan oleh PT. BCS. Gambaran secara umum digambarkan
oleh Beard (2001, h. 24) mengenai aktivitas-aktivitas yang sering
dijalankan oleh perusahaan pada komunitasnya.

Aktivitas-aktivitas tersebut adalah aktivitas yang sudah |
dikelompokkan pada program-program. Beard menggambarkan
aktivitas tersebut meliputi menjadi sponsor, amal, bantuan peméahaan
hingga pengembangan masyarakat. Program-program tersebut juga
termasuk dalam aktivitas hubungan komunitas, namun secara jenis
program pengembangan masyarakat terdapat tiga aspek yang telah
dijelaskan oleh Juanda (2014), yaitu community relations, community

services, dan community empowering.
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Community relations, sebagai aktivitas mengembangkan
masyarakat namun dengan menggunakan hasil komunikasi dan
hﬁbungan, dengan bentuk program adalah seperti sosialisasi tentang
pengetahuan yang baru. Untuk aktivitas seperti ini, dijelaskaﬁ oleh Ibu
Helda bahwa program tersebut banyak dilakukan, mulai dari segi
pertanian, pendidikan hingga kesehatan, perusahaan terutama
Departemen CGLM sering melakukan hal tersebut kepada komunitas.
Sosialisasi atau aktivitas yang memanfaatkan komunikasi sering
diimplementasikan ketika perusahaan melihat suatu kebutuhan warga
untuk mendapat pengetahuan tertentu.

Community services yang mengatakan bahwa mengembangkan
masyarakat dengan mengembangkan atau memberikan fasilitas kepada
masyarakat tersebut, juga dilakukan oleh PT. BCS , membangun
masyarakat dengan membentuk sekolah-sekolah yang layak dan sesuai
dengan standar pendidikan yang baik, bagi warga hingga community
empowering yang mengembangkan kemandirian masyarakat. Bahkan
pada PT. BCS dibentuk suatu plot khusus untuk mengembangkan
masyarakat agar nantinya dapat menjadi mandiri dan da;;ét
menghasilkan keuntungan sendiri tanpa keberadaan perusahaan, yaitu
dengan adanya Demonstration plot (demplot). Di demplot, perusahaan
mengajarkan segala bentuk usaha untuk menaman tanaman yang

nantinya akan menjadi pemasukan ekonomi sendiri bagi warga.
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Pada dasarnya PT. BCS sesuai dengan pengakuan Ibu Helda
memiliki sendiri bentuk-bentuk aktivitas yang digolongkan menjadi
tiga bagian, yaitu pola pengembangan komﬁnikasi, pengembaﬁgan
masy‘arakat' dan pembangunan infrastruktur. Pola membangun
komunikasi digambarkan dengan aktivitas-aktivitas kunjungan
lapangan, ikut hadir dalam pertemuan warga dan mengambil bagian
dalam komunikasi tersbut dalam rangkan mendalami kebutuhan dan
permasalahan warga. Aklivilas ini dilakukan secara rutin, hal ini
didasarkan kepada kondisi perusahaan yang selalu menjaga ‘diri’ dari
scgala isu atau konflik atau masalah yang mungkin saja datang tanpa
diketahui oleh perusahaan. Sehingga PT. BCS sangat berusaha untuk
selalu terkoneksi dengan warga lokal untuk mengetahui isu-isu apa
yang sedang berjalan.

Hal ini juga yang kemudian mendasari alasan community berada
dalam satu departemen sendiri yang CGLM, karena perusahaan sangat -
menganggap hal ini merupakan salah satu bagian kunci yang pentiﬁg
untuk keberlangsungan operasional perusahaan sehari-hari. Lalu
kemudian aktivitas juga digolongkan kepada pengembangan
masyarakat. Aktivitas ini dipaparkan oleh Ibu Helda merupakan suatu
aktivitas yang secara aturan tidak diharuskan untuk dilakukan oleh
perusahaan. Namun ini terjadi berdasarkan rasa tanggung jawab sosial

yang dimiliki perusahaan.
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Perusahaan menganggap bahwa adalah mudah untuk
disimpulkan sebuah perusahaan memiliki kepedulian terhadap
warganya, ketika perusahaan tersebut mampu untuk mengembangkan
masyarakatnya dalam berbagai macam bidang. ’i‘erutama ketika
pengembangan tersebut dilakukan untuk dampak yang berkelanjutan
yaitu kemandirian warga. Maka aktivitas-aktivitas  dalam
mengembangkan warga akan dilakukan, mulai dari termasuk dalam
program demplot untuk community development hingga sosialisasi-
sosialisasi ringan tentang pengetahuan pengctahuan yang dibutuhkau
oleh warga.

Hingga pada bagian terakhir yaitu pembangunan infrastruktur,
sekali lagi merupakan implementasi bahwa, pembangunan perusahaan
artinya juga harus membangun desa. Perusahaan akan memiliki nilai
dan bisa saja frack record yang baik, ketika memiliki bentuk fisik
pembangunan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh warga. Mulai dari
jalan hingga sistem perairan sawah. Semua ini menjadi aktivitas juga
yang digolongkan berbeda oleh departemen CGLM. Aktivitas ini
dilaksanakan bukan hanya sebagai tanggung jawab sosial ataupun
program untuk melakukan pendekatan kepada warga, melainkan juga
kepada keinginan atau keharusan yang dilakukan bagi perusahaan
sendiri untuk lingkungan tersebut.

Ketiga bagian ini secara teoritis terjadi dalam bagian yang

terpisah-pisah, namun dapat diperhatikan pula memenuhi kriteria-
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kriteria yang buat oleh Baskin, Aronoff, dan Lattimore (1997, h. 282)
yang menggambarkan kriteria aktivitas adalah menciptakan sesuatu
yang dibutuhkan dan sebelumnya belum ada pada liﬁgkungan tersebut,
menyaring dan mencari serta mengolah masalah korﬁunitas,
mengembangkan sarana untuk meningkatkan nasib individu, aktivitas
memperluas dan membentuk kepercayaan diri komunitas dengan apa
yang mereka miliki, seperti halnya adalah membentuk usaha
perekonomian mapan dengan memanfaatkan sumber daya alam yang
dimiliki warga yaitu gula merah, kerupuk ikan hingga padi.
Selanjutnya adalah memfasilitasi warga yang memiliki bakat di
bidang-bidang tertentu, memberikan pelatihan dan pengajaran kepada
komunitas, hingga mengajak pihak lain seperti dokter dan bidan
menjadi sukarelawan dalam komunitas.

Seluruh kriteria aktivitas tersebut dapat dikatakan telah
dilakukan oleh PT. BCS, yang dapat dilihat tentunya tidak secara
sekaligus terjadi dengan lengkap dan baik, namun melalui sisi .
pembelajaran serta selalu berusaha untuk keep in touch dengan warga
lokal sebagai komunitas, yang membuat perusahaan ini secara
mengalir memiliki program-program yang berisi aktivitas-aktivitas

tersebut.
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D. Analisis Tahapan Penyusunan Program dan Aktivitas dalam

Ranah Hubungan Komunitas dengan Manajemen Public Relations
Berbicara fnengenai aktivitas .yang sering terwujud dalam suatu
program sebagai upaya perusahaan membangun hubungan dengan
komunitas, adalah berarti membahas mengenai bagaimana tahap
penyusunan terbentuknya sebuah program, yang tentu secara olomatis
di dalamnya dapat ditemukan beragam aktivitas, yang juga berarti
merupakan aktivitas hubungan komunitas. Maka menurut Simamora
(2013, h. 323) tahapan tersebut dapat mengikuti tahapan program
dalam manajemen public relations atau PR, yang meliputi fact finding,
mendefinisikan permasalahan, perencanaan program, aksi dan
komunikasi, hingga evaluasi.
1. Mengumpulkan fakta atau fact finding
Pengumpulan fakta mermiliki berbagai macam metode,
yang salah satunya merupakan riset. Riset sesuai dengan yang
dikatakan oleh Beard (2001, h. 49) merupakan suatu bentuk
pencarian data dari scgala peristiwa di wasa silam, selain itu
digunakan untuk membantu bagaimana ﬁersepsi tentang
perusahaan. Namun riset yang dimaknai dalam PT. BCS
merupakan pengamatan langsung yang berisikan obervasi
biasa dan bukan dalam rangka penelitian secara khusus.
Perusahaan melakukan interaksi lalu kemudian menganalisis

hasil interaksi beserta informasi yang didapat.
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Namun secara lebih terperinci, Ibu Helda menjelaskan
bahwa dalam melakukan fact finding, perusahaan berusaha
uhtuk mengumpulkan berbagai macaﬁl infomasi terkait dengan
suatu isu. Ketika sebuah isu masuk dalam penemuan
perusahaan, maka perusahaan akan mendalami isu tersebut
dengan melihatnya berdasarkan pihak-pihak yang berkaitan
dengan isu tersebut, lokasi desa, karakteristik warga desa
tersebut, orang vokal dalam desa tersebut, aparat desa, hingga
bagaimana kebiasaan alur kebijakan dalam desz; tersebut
terkait dengan struktur. Dikatakan hal ini dilakukan karena
setiap desa memiliki segala aspek yang berbeda-beda. Sebuah
isu pun sangat dipengaruhi keberadaannya, dengan aspek-
aspek tersebut, serta maksud di balik isu.

Sesuai dengan pemaparan dalam bagaimana cara fact
finding yang dijelaskan oleh Baskin, Aronoff, dan Lattimore
(1997, h. 276) yaitu saat melakukan faét finding, perusahaan
harus melihat bagaimana bentuk struktur komunitas,
pemimpin, mnilai-nilai, dan chanel yang digunakan. Chanel
diartikan oleh PT. BCS sebagai orang atau pihak ‘vokal’
maupun karyawan lokal yang berada dalam PT. BCS yang
dapat kapan saja memberikan dan menyebarluaskan informasi.
Baskin, Aronoff dan Lattimore juga menambahkan bahwa

perusahaan harus mengetahui kekuatan dan kelemahan kondisi
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komunitas, baik secara ekonomi hingga politik. Hal ini juga
sudah diperhatikan oleh PT. BCS.

PT. BCS melihat hal>tersebut, lebih méngarah kepada
kelebihan dan kelemahan kondisi lingkungan sekitar tiap desa,
terutama dalam hal pengembangan ekonomi, karena
banyaknya isu yang beredar dan kejadian lainnya adalah ketika
warga mengalami kesulitan bidang ckonomi. Maka perusahaan
juga menggunakan hal tersebut untuk melakukan fact finding.
Hal ini dirasa sesuai dengan bagaimana perusahaan memiliki
strategi untuk mengumpulkan fakta dengan tidak sepenuhnya
mempercayai warga, sehingga memiliki banyak sumber
informasi yang kemudian dapat dibandingkan dan
diperhitungkan berdasarkan berbagai macam aspek terkait
suatu desa. Hal ini mengurangi resiko di masa mendatang yang
bisa saja membuat suatu posisi perusahaan menjadi posisi yang
dimanfaatkan maupun dipersalahkan.

Pemahaman akan hal ini begitu terlihat semenjak berbagai
permasalahan di selesaikan oleh PT. BCS, dari berbagai
permasalahan tersebut, dapat dilihét karakter warga lokal
sendiri dengan latar belakang masalah, baik tentang kondisi
ekonomi yang sedang menurun, maupun relasi antar warga
yang kurang baik. Oleh sebab itu ketelitian perusahaan untuk

mengumpulkan fakta dapat dikatakan sudah menyesuaikan diri
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dengan bagaimana karakter warga yang terlihat berdasarkan

segala pengalaman di masa sebelumnya.

. Mendefinisikan permasalahan

Secara teoritis, setelah mendapatkan fakta-fakta di
lapangan, maka akan didapatkan permasalahan dan potensi
permasalahan. Perusahaan harus menimbang potensi masalah
dan masalah yang sudah ada, yang akan mempengaruhi atau
metniliki dampak pada perusahaan. Hal ini yang akan
membantu perusahaan untuk dapat memberikan respon atau
solusi dalam menjawab potensi masalah dan permasalahan
yang ada. Termasuk dalam memperhatikan bentuk pandangan
dari perusahaan.

Konsep tersebut secara kompleks juga diterapkan oleh
PT.BCS, lebih mendalam perusahaan telah melakukan
pemetaan masalah, bukan hanya dengan melihat apakah akan
berdampak atau tidak terhadap perusahaan saja, tetapi dengan
memerhatikan permasalahan dan potensi masalah tersebut
berdasarkan aspek-aspek yang digunakan juga dalam
pencarian fakta, yaitu karakter desa, warga, orang vokal dan
lainnya. Perusahaan berdasarkan pengalaman melihat bahwa
permasalahan yang sering terjadi juga dipengaruhi oleh aspek-

aspek terebut.
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Maka pemetaan program ini dilakukan secara kompleks
atau terperinci merupakan langkah yang baik bagi perusahaan
terutama dalam menyiapkan solusi dan prografn—program yang
ada, sehingga usaha untuk menyelesaikan masalah dapat
dilakukan secara maksimal. Pemetaan masalah dengan langkah
ini pun disampaikan mulai dari departemen CGLM, kepada
mangjemen PT. BCS, sehingga pada tingkat manajemen pun,
perusahaan paham benar mengenai komunitas mereka.
Perencanaan program

Baskin, Aronoff, dan Lattimore (1997, L. 276)
memberikan panduan dalam merencanakan sebuah program
yang efektif bagi komunitas, yaitu memetakan dengan jelas
program tersebut sesuai dengan kemampuan perusahaan atau
tidak, hentuk hasil fact finding hingga posisi perusahaan di
tengah warga lokal. Dengan mengetahui hal tersebut maka
perusahaan dapat menyusun stratcgi program, perusahdan
harus menyiapkan segala altcrnatif terkait bentuk respon
komunitas pada program, selain itu mematangkan program
dengan baik terutama agar memiliki daya tarik yang baik,
hingga melakukan pemahaman terkait kondisi eksternal yang
dapat mempengaruhi program.

Sementara itu PT. BCS, berdasrkan observasi data, dapat

dilihat juga melakukan hal demikian dalam perencanaan
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program, meskipun tidak secara menyeluruh. PT. BCS dalam
membentuk program dilandasi oleh prioritas permasalahan dan
kesanggupan perusahaan untuk mefnbennxk suatu Solusi.
Solusi yang diberikan adalah beragam dengan salah satunya
adalah program. Program ini didasarkan kepada strategi
perusahaan untuk menyelesaikan suatu atau lebih masalah
dengan memanfaatkan aspek-aspek yang dapat dengan mudah
digunakan. Contoh adalah ketika banyak warga lokal dengan
umur produktif memiliki permasalahan dalam penyakit seperti
kolestrol dan asam urat, kemudian perusahaan membentuk
program yang dikaitkan juga dengan program community
development, maka perusahaan dapat mengajarkan kepada
warga bagaimana cara penanaman sayur dan buah untuk dijual,
sekaligus menjadi sesuatu yang dapat dikonsumsi oleh warga
sendiri dan dapat mengurangi jenis-jenis penyakit yang bisa
terjangkit.

Kembali pada banyaknya pengalaman dalam program-
program sebelumnya, yang menjadikan perusahaan semakin
memahami tentang program apa yang diinginkan oleh
masyarakat, program yang mudah untuk diterapkan oleh warga
hingga program yang kurang diminati. Dengan menggunakan
siklus evaluasi, seluruh siklus penyusunan program diketahui

adalah berputar, maka sebagian program bukan merupakan
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program yang baru namun sebagai program hasil evaluasi dari
program sebelumnya. Berdasarkan hal ini dapat dilihat tidak
semua program yang dilakukan oleh perusahaan adalah dengan
mempersiapkan alternatif solusi ketika sebuah program tidak
diterima oleh warganya, melainkan beberapa program dibentuk
saja kemudian hasilnya jika tidak sesuai dengan goal
perusahaan, maka akan dibuat program yang menyelesaikan.
suatu permaslahan tersebut. Meskipun begitu terlihét bahwa
bentuk evaluasi program pun langsung terjadi setelah program
dilakukan beberapa saat dan membuat departemen CGLM
dapat meninjau strategi lainnya dalam program. Teknik
perencanaan program ini yang diterapkan oleh PT. BCS

dengan didasari pengalaman-pengalaman sebclumnya.

. Aksi dan komunikasi

Aksi dan komunikasi yang ada dalam suatu program
bukan merupakan hal yang baru dilakukan dan menyesuaikan
dengan ketika ada program saja. Hasil bina komunikasi yang
dilakukan jauh semenjak sebelum ac/i; sebuah program yang
digunakan sebagai bantuan dalam mewujudkan program di
tengah komunitas. PT. BCS mengakui bahwa tidak mudah
dengan masuk ke komunitas, memberikan program kepada

mereka namun tidak memiliki landasan yang kuat sebelumnya.
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Hal ini akan sangat memberikan resiko terhadap keberhasilan
program tersebut.

Sesuai dengan pemaparan berdasarkan White dan Mazur
(1994) dan Argenti (2007) bahwa sebuah program dapat
berjalan dengan baik ketika komunitas memiliki rasa percaya
kepada perusahaan dan tidak raagu untuk mengikuti program.
Hal ini dilihat selalu dipegang oleh PT. BCS, dengan
menyadari bahwa perusahaan ini adalah pihak luar yang
kemudian datang ke tengah masyarakat, dan tidak akan dengan
mudah memiliki relasi hingga kepercayaan yang baik, jika
tidak dimulai sejak awal oleh perusahaan dan terus dijalin
hingga saat ini. Perusahaan juga menggunakan strategi dalam
aksi dan komunikasi pada suatu program, dengan
menggunakan karyawan lokal untuk mengikuti juga program
tersebut, karena akan menjadi suatu langkah yang lebih mudah
ketika menggunakan pihak internal terlebih dahulu terutama
jika pihak internal adalah berasal dari komunitas. Warga lokal
di setiap desa dengan minimnya pendidikan dianggap sebagai
pihak yang lebih percaya kepada bukti nyata.

Maka dengan adanya karyawan lokal yang mengikuti
program dan memperoleh keuntungan yang baik bagi diri
mereka sendiri, secara langsung akan sangat mempengaruhi

minat dari warga lokal lainnya untuk mencoba. Hal ini dapat



52

87

dianggap menjadi aksi suatu perusahaan, bukan hanya
bergantung pada relasi yang sudah ada dan mengira bahwa
program akan selalu diterima,‘ tetapi juga mempersiapkan
solusi lain, karena pandangan perusahaan terhadap diri sendiri
sebagai seorang pendatang yang harus memiliki sikap untuk

mempertahankan diri di lingkungan tersebut.

. Evaluasi -

Evaluasi merupakan bagian penting yang secara teori
harus dilakukan berdasarkan riset, kuisioner, dan wawancara
dengan komunitas. Tidak sepenuhnya dapat dijalankan dengan
mudah oleh perusahaan. Perusahaan melihat bahwa dengan
karakteristik warga di setiap desa, perusahaan harus
menggunakan teknik evaluasi yang mudah dipahami oleh
warga itu sendiri, dan juga memudahkan perusahaan untuk
mengetahui secara langsung pendapat dan pemahaman warga
akan sebuah program. Dengan sﬁdut pandang seperti ini
pilihan perusahaan untuk melakukan evaluasi dapat dikatakan
juga benar, selama perusahaan dapat menjamin bahwa evaluasi
tersebut dijalankan dalam bentuk wawancara yang mendalam
dan lengkap, seperti yang dikatakan adalah perusahaan akan
tanya jawab dengan beberapa warga lokal, pemerintah lokal

dan karyawan lokal terkait respon sebuah program.
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Selama perusahaan dapat menjamin sumber informasi
adalah lengkap dan objektif maka hasil evaluasi dengan
mencari tahu kondisi ,dii lapangan dapat mémbantu perusahaan
untuk menilai sebuah program tersebut benar atau tidak untuk
dijalankan. Program-program solusi atas program sebelumnya
pun dapat tepat sasaran, dan sesuai dengan strategi yang ingin
diterapkan oleh PT. BCS ini.

Sclain evaluasi, PT. BCS juga melakukan monitoring
sebagai upaya untuk memperhatikan secara langsung apa yang
menjadi respon dari komunitas terhadap program dan aktivitas-
aktivitas di dalamnya yang diberikan oleh perusahaan, hal ini
juga yang menjadi bagian penting untuk dilakukan oleh
perusahaan sebagai salah satu data dan bahan evaluasi.
Meskipun demikian, P'I'. BCS melakukan evaluasi dan
monitoring masih pada tahap observasi langsung terus-
wienerus, namun belum menciptakan laporén ataupun hasil
observasi secara visual atau dalam bentuk yang lengkap dan
kompleks. Hal tersebut jika dijalankan bisa sangat membantu
perusahaan untuk melihat grafik pergerakan dari setiap
aktivitas hubungan komunitas, berpengaruh atau tidak, dan
berapa besar persentase pencapaian perusahaan. Maka jika
diadakan sistem ini, dapat membantu perusahaan dalam

evaluasi secara terus-menerus.



Sccara menychluruh, penulis menggambarkan rangkaian
proses dan tahapan aktivitas dan program dalam ranah

hubungan komunitas yang dijalankan oleh PT. BCS sebagai
berikut:

Visi dan Misi Perusahaan, Policy
CSR PT. BCS, Karyawan dan
Top Management PT. BCS, dan

Pihak-Pihak Terkait Hubungan Warga Lokal dalam Desa Binaan

w Komunitas PT. BCS, w ditetapkan sebagai Komunitas
; menetapkan siapa yang menjadi ki PT. BCS

komunitas dan mempengaruhi
aktivitas hubungan komunitas.

\d

a. Mempelajari Sosial

dan Budaya dalam

Komunitas Dilakukan pendekatan awal dan
b. Observasi Kebutuhan aktivitas menjalin relasi serta

Komunitas W komunikasi dengan komunitas

c. Pemetaan Sosial
Menjalankan program-program
hubungan komunitas: Rutin,
Setelah itu melakukan Bekelanjutan dan Insidentil.
pendekatan rutin dan menjaga w Termasuk Aktivitas Pencarian
relasi serta komunikasi dengan - Fakta, Mendefinisikan Masalah,
komunitas Merancang Program, Eksekusi
Program, Monitoring dan
Evaluasi

Gambar 3.6 Skema Tahapan dan Proses Aktivitas Hubungan Komunitas yang Dijalankan

oleh PT. BCS
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Skema di atas merupakan gambaran secara menyeluruh
mengenai bagaimana proses dari tahapan yang dilakukan oleh PT.
BCS dalam aktivitas hubungan komunitas. Tai]apan tersebut
seluruhnya dipertimbangkan juga dengan memerhatikan visi dan.misi,
kebijakan perusahaan, pihak manajemen, hingga seluruh pihak yang
berpengaruh dalam aktivitas hubungan komunitas, yang akan
dijelaskan pada bagian-bagian selanjutnya beserta dengan analisis

program-program yang ada.

E R

. Analisis Program-Program Hubungan Komunitas
Program-program hubungan komunitas merupakan hasil
ketergantungan yang ada antara perusahaan dan komunitas. Program
dibuat tidak hanya sebagai upaya menyelesaikan masalah melainkan
sebagai upaya dalam meneruskan relasi dengan rgemudahkan akses
informasi dan komunikasi dua arah (Yudarwati, 2604). Ditambahkan
oleh Parsons (2004, h. 145) mengenai program hubungan komunitas,
bukan hanya untuk menjadikan nama perusahaan baik di mata publik,
tetapi berdasarkan manfaat program tersebut bagi komunitasnya.
Secara praktik di lapangan, PT. BCS sudah membagi program-
program nya ini ke dalam tiga bagian yaitu program rutin, program
berkelanjutan dan program insidentil. Program rutin, memiliki
berbagai macam tujuan, yang pada dasarnya secara garis besar adalah
dalam rangka untuk menjalin hubungan yang terus menerus baik

dengan warga. Perusahaan melakukan pendekatan, tidak hanya



91

dibatasi oleh ketika ada permasalahan yang ada berkaitan dengan
perusahaan saja, melainkan perusahaan ikut mengenal komunitas
secara lebih baik lagi. Hal tersebut‘y'ang membuat PT.i BCS juga
melakukan kunjungan baik ke acara agama, seni dan buday dan
lainnya. Melalui kehadiran ini maka dianggap dapat membantu
perusahaan membuka akses informasi dan komunikasi lebih luas dan
intim.

Program berkelanjutan, berkaitan dengan bidang pendidikan,
kesehatan, dan pengembangan ckonomi, merupakan sebuah ujud
tanggung jawab perusahaan untuk melakukan peningkatan kualitas
hidup warga lokal tersebut. Termasuk dalam program insidentil,
perusahaan mempersiapkan segala jenis alternatif ketika suatu saat
harus menghadapi bencana alam misalnya. Program-program ini
tentunya dapat dilihat sebagai upaya rasa tanggung jawab dari
perusahaan.

Namun lebih spesifik, terkait program tersebut juga untuk
melambungkan nama perusahaan atau tidak, dan manfaatnya memang
untuk dan atas dasar warga atau tidak. Dapat dilihat seperti ini, ketika
perusahaan menjalankan program dengan tujuan meningkatkan
kehidupan warga, berdasarkan yang dilihat dari hasil selama Kuliah
Kerja Lapangan atau KKL ini, tidak sepenuhnya untuk meningkatkan
pamor perusahaan. Perusahaan ini mulai dari prinsip kerja, visi misi

dan lainnya adalah berfokus kepada operasional tambang dan bisnis.




92

Maka yang menjadi fokus adalah bagaimana dapat memaksimalkan
operasional, dan memiliki kaulitas produksi yang baik. Dengan

perusahaan yang juga memiliki ijin resmi, tingkat untuk ingin

- memiliki nama atau track record yang baik di mata publik adalah tidak

terlalu tinggi. Tentu ada, namun kembali sebagai kebutuhan akan
bisnis, bukan hanya nama yang baik saja.

Berdasarkan tahapan penyusunan program dapat diperhatikan
pula bahwa perusahaan fokus untuk menyelesaikan masalah dan
meningkatkan kehidupan warga agar mengurangi segala jenis resiko
terjadinya hambatan dalam opersional tambang. PT. BCS akhir-akhir
ini memiliki track record yang baik dalam hal Corporate Social
Responsibility (CSR) adalah dengan keberhasilan perusahaan
meningkatkan kualitas hidup warga nya dengan baik, terutama dalam
sektor pertanian. Merupakan sebuah bonus untuk menjadi track record
yang baik bagi perusahaan untuk dapat memperoleh gelar tersebut,
namun hasil nyata nya pun dapat dilihat dan dirasakan langsung oleh
warga. Benang merah dari seluruh proses ini adalah, perusahaan
menjadikan warga atau komunitas nya aktif, ketika aktif, maka nilai-
nilai negatif dan perlakuan negatif seperti ingin memanfaatkan
perusahaan, mencuri di area perusahaan hingga demosntrasi penutupan
tambang, akan hilang dengan sendirinya. Perusahaan menjadikan

warga independen dengan usaha mereka sendiri, dan akan
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menguntungkan perusahaan dari segi hambatan, bukan keuntungan

lainnya.

. Analisis Pihak-Pihak Berpengaruh dalam Aktivitas Hubungan

Komunitas dan Program Hubungan Komunitas

Pihak-pihak yang berpengaruh dalam aktivitas hubungan
komunitas menurut Beard (2001) maupun Baskin, Aronoff dan
Lattimore (1997) adalah:

a. Karyawan. Sesuai dengan yang dinyatakan bahwa karyawan
merupakan pihak penting dalam seluruh aktivitas perusahaan,
maka terkait juga dengan aktivitas hubungan komunitas. PT.
BCS memiliki departemen tersendiri yaitu CGLM yang juga
mengurus tentang komunitas, dengan karyawan yang terbagi
berdasarkan berbagai bagian. Juga termasuk di dalamnya
adalah karyawan lokal, yang memiliki peranan aktif tersendiri
sesuai dengan strategi depertemen sebagai salah satu jembatan
yang menghubungkan antara perusahaan dengan komunitas.
Begitu juga dengan karyawan lainnya. Karyawan yang berada
on site artinya hidup berdekatan dengan warga, sehingga harus
menjalin relasi yang baik pula dengan warga. Hal tersebut
secara otomatis menjadi tanggung jawab karyawan.

Perusahaan pun harus memperhatikan secara lebih karyawan
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yang berada on site karena memilik peranan yang lebih besar,

termasuk peranan dengan menjalin community relations.

. Pemerintah Lokal. Pemerintah lokal dapat digolongkan

menjadi satu bagian dengan warga lokal, karena tentu mereka
akan lebih pro rakyat dibanding perusahaan pendatang. PT.
BCS juga menyadari akan hal itu sehingga menempatkan
hubungan pemerintah ke dalam satu departemen dengan
hubungan komunitas. Tampak, yang menjadi fokus perusahaan
adalah dengan menggandeng pemerintah lokal, untuk melihat
sendiri bagaimana perusahaan berussha untuk membangun
warga, selain itu membantu perusahaan untuk mengentahui
kriteria warga lokal. Bahkan untuk menjadi partner program
yang baik, yaitu ketika terdapat program yang sama bagi
komunitas, dan dapat didukung oleh perusahaan ataupun
sebaliknya. Secara menyeluruh hal ini yang kemudian
menjadikan pemerintah pun tidak semata-mata hanya pro
rakyat, namun menjadikan pemerintah lokal dapat lebih
objektif. Terlebih ketika perusahaan menunjukkan bahwa
mereka merupakan perusahaan yang taat hukum dan mau
mengikuti jalur hukum dengan baik. Maka pemerintah lokal
pun merupakan pihak yang baik untuk dapat membantu

perusahaan melihat komunitas, dan menjadi pagar bagi
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perusahaan agar tidak melakukan tindakan yang salah terhadap

komunitas.

. Lembaga Sukarelawan dan Lembaga Swadaya Masyarakat

(LSM). Merupakan pihak eksternal yang sering memiliki
kaitan kuat dengan komunitas. Baik mempengaruhi pandangan
komunitas  terhadap perusahaan, maupun membantu
perusahaan untuk melakukan sebuah program bagi
masyarakat. Namun di lokasi PT. BCS berdasarkan pemaparan
Thu Helda, hingga saat ini belum ditemukan adunya LSM atau
lembaga sukarelawan di tengah warga maupun perusahaan,
sechingga benar-benar hanya warga lokal saja. Adapun pihak
sukarelawan hanyalah berbentuk seperti dokter dan bidan yang
membantu program dari perusahaan saja. Selain itu adalah
lembaga independen lainnya yang diminta oleh perusahaan
untuk melakukan pemetaan sosial saja untuk digunakan oleh
perusahaan dalam penentuan program-program. Lembaga
sukarelawan dirasa cukup ketika itu sesuai dengan kebutuhan
yang ada dan selama perusahaan dapat meng-handle kejadian
lainnya. Sementara untuk LSM belum ditemukan karena
memang dipengaruhi oleh faktor lokasi yang cukup sulit untuk
diakses, serta keutuhan dari warga lokal sendiri yang sudah
memiliki  karakter masing-masing hingga orang-orang

vokalnya tersendiri.
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d. Masyarakat Lokal. Seperti yang dipaparkan oleh PT. BCS dan

juga secara teoritis merupakan pihak utama dalam terjalinnya
ﬁubungan komunitas. Masyarakat lokal juga lebih diartikan
sebagai bagian dari binaan perusahaan, maka memiliki nilai
dan dampak yang sangat tinggi kepada perusahaan. Adalah
sebagai pihak yang harus didalami, dengan dampaknya yang
cukup besar namun juga sebagai pihak yang harus dicermati
setiap langkahnya sebagai pihak yang harus diwaspadai bagi
pcrusahaan. Kewaspadaan ini diartikan sebagai langkah
perusahaan  yang  menyiasati  sclalu  kemungkinan-
kemungkinan negatif yang bisa saja dilakukan komunitas atau
pihak-pihak dalam komunitas untuk menjatuhkan perusahaan.
Misalnya seperti memanfaatkan permasalahan yang pernah
terjadi ketika divisi operasional ‘diserang’ oleh komunitas
karena kurang memahami dengan baik tentang informasi dari
korhunitas, tidak seperti pada support division yang
didalamnya terdapat departemen CGLM. Beberapa bagian
dalam komunitas mengira bahwa di luar departemen CGLM
tidak memahami mengenai komunitas dan isu yang terjadi
sehingga sering menggunakan kesempatan tersebut untuk

melakukan hal yang berpotensi merugikan perusahaan.




Pemerintah
Lokal

Masyarakat
Lokal

Gambar 3.7 Skema Pihak-Pihak Berpengaruh dalam Aktivitas Hubungan

Komwnitas oleh PT. BCS
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BAB IV

PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Melalui hasil Kuliah Kerja Lapangan (KKL) yang dijalani di PT. Bahari
Cakrawala Sebuku sejak 01 Maret 2017 sampai 24 Maret 2017, sebagai
mahasiswa magang pada posisi Community, Government, Land Management
(CGLM) Department, dan berdasarkan hasil temuan data, pengamatan dan
pembelajaran, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa, aktivitas-aktivitas yang
dijalankan oleh tim PT. BCS dalam ranah hubungan komunitas adalah aktivitas
yang memiliki alur, fungsi, dampak dan proses yang sesuai dengan beberapa teori

yang digunakan oleh penulis sebagai landasan teori dalam laporan KKL ini.

Aktivitas-aktivtas‘ hubungan komunitas yang dilakukan oleh PT. BCS,
adalah terbagi menjadi dua bagian, yaitu aktivitas-aktivitas dalam melakukan
pendekatan dan pendalaman kepada komunitas, dan aktivitas-aktivitas yang
dilakukan dalam program-program hubungan komunitas. Aktivitas-aktivitas yang
dilakukan dalam pendekatan dan pendalaman kepada komunitas adalah aktivitas
kunjungan lapangan, tatap muka dan pembelajaran masalah yang dilakukan oleh
perusahaan sebagai upaya untuk menjalin relasi dan komunikasi, memahami dan

mempelajari secara terus-menerus tentang karakter, dan kehidupan sosial sehari-
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hari serta hal lain dalam komunitasnya, yang merupakan warga lokal dalam desa

binaan PT. BCS.

Aktivitas lainnya adalah aktivitas yang terjadiv dalam berjalannya program
hubungan komunitas, baik rutin maupun berkelanjutan. Aktivitas yang terjadi
dalam ranah program adalah melakukan pencarian fakta dengan berbagai macam
sumber informasi, pemetaan masalah yang dilakukan berdasarkan prioritas dalam
perusahaan, perencanaan dan pembuatan program, menjalankan program dengan
strategi-strategi komunikasi, hingga tahap aktivitas monitoring dan evaluasi
program, hal tersebut pula yang menjadi tahapan dan siklus dalam perusahaan

melakukan penyusunan program hubungan komunitas.

Seluruh aktivitas ini secara umum dapat dilihat dari cara dan tujuan
perusahaan dalam menempatkan komunitasnya. Komunitas dapat dilihat dalam
upaya untuk mengembangkan komunitas tersebut secara utuh, atau juga dapat
dipengaruhi oleh berbagai konflik maupun pengalaman yang terjadi antara
perusahaan dan komunitas. PT. BCS dapat dikatakan menjalankan aktivitas
hubungan komunitas dengan baik dalam rangka menjaga agar sistem operasional
nya dapat berjalan lancar, yang berarti konflik-konflik yang terjadi, seperti yang
diketahui sebagian besar terkait kehidupan ekonomi komunitas, harus dituntaskan,
yaitu dengan cara mengembangkan komunitas. Maka, setiap perusahaan bisa saja
memiliki aktivitas hubungan komunitas yang sama pada umumnya, namun tidak

selalu demikian dengan tujuan dari aktivitas tersebut.
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4.2 Saran

Setelah menjalani program magang di PT. Bahari Cakrawala Sebuku (BCS)

ini penulis juga memiliki beberapa saran bagi Departemen CGLM maupun PT.

i

i
o
22

A
.
S
B “ ) !

2

v 1. Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis diketahui bahwa pemetaan sosial

BCS secara menyeluruh yang dapat digunakan atau dimanfaatkan.

yang dilakukan oleh PT. BCS masih pada batas mengklasifikasikan desa
binaan saja, menjadi lebih baik jika PT. BCS juga melakukan pemetaan sosial
menyesuaikan dengan program-program yang akan dijalankan. Pemetaan

sosial, identifikasi komunitas termasuk segala pihak di dalamnya, dan

perkembangan eksekusi program dapat dibuat dalam bentuk visual, baik
secara diagram atau bentuk lainnya, yang akan membantu perusahaan dalam
melihat dan mencocokkan bagaimana jalannya program, sudah sesuai dengan
tujuan atau belum. Diagram atau visual tersebut juga dapat membantu
perusahaan untuk melakukan evaluasi secara terus menerus dan mencapai
‘target atau tujuan yang ingin dicapai dengan lebih maksimal lagi.
2. Menurut penulis, sebuah pilihan yang akan lebih baik jika Departemen
CGLM juga melakukan forum-forum diskusi dengan beberapa perwakilan
! warga termasuk mengundang warga-warga ‘vokal’ dengan tidak membahas
mengenai hal yang berkaitan dengan program perusahaan dan komunitas saja,
namun juga dengan materi-materi yang dapat dimanfaatkan oleh warga atau
membangun warga. Hal ini sebagai tambahan dalam upaya perusahaan agar
warga mulai terlatih mandiri. Mandiri dalam ranah untuk memikirkan metode

pembangunan dan peningkatan taraf hidup termasuk menerapkannya. Jadi
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bukan saja memberikan materi dalam sebuah program, namun menjalankan
forum diskusi umum yang dapat dikonsumsi oleh warga, kesempatan tersebut
juga dapat digunakan oleh perusahaan untuk melihat dan memantau

pandangan warga terhadap perusahaan.

. Perusahaan dapat membuat siklus atau struktur yang berkesinambungan

antara Departemen CGLM dengan bagian atau departemen lain. Sehingga
komunitas dapat melihat bahwa seluruh pihak dalam perusahaan memahami
dan mengetahui komunitas PT. BCS secara baik. Karena struktur yang ada
saat ini menimbulkan kesan bahwa hanya CGLM yang memahami secara
lengkap tentang komunitas, sehingga lebih membuat potensi besar untuk
komunitas melakukan hal-hal tertentu yang bersifat ‘menyerang’ terhadap

departemen lain dan internal perusahaan.
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